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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh yang 
ditimbulkan oleh banyaknya orang Eropa yang anti Islam atau yang dikenal dengan 
Islam Phobia yang mempengaruhi pesatnya perkembangan Agama Islam dewasa ini 
khususnya di Negara Belanda yang kemudian banyak menimbulkan konflik maupun 
kejadian-kejadian yang seharusnya tidak terjadi seperti pemboman Masjid di Belanda 
yang dilakukan oleh sekelompok orang yang anti Islam. Penelitian skripsi ini juga 
menggambarkan bagaimana hingga akhirnya Islam kemudian banyak diterima di 
negara Belanda dan kemudian mendapatkan tempa yang semestinya. Tentang 
bagaimana Islam yang kemudian mengIslamkan ratusan bahkan jutaan orang 
Belanda, bahkan ada sekolah serta Universitas yang berbasis Islam. 
 
Untuk mencapai tujuan yang dimaksud di atas, maka metode penelitan yang 
penulis gunakan adalah tipe penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
studi pustaka yang bersumber dari buku, jurnal, dokumen, dan website yang valid. 
Sedangkan untuk menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif 
dan secara keseluruhan dalam penulisan ini, penulis menggunakan teknik penulisan 
deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selain Islam kini diterima dengan 
tangan terbuka oleh sebagian besar masyarakat Belanda, juga ada beberapa petinggi 













“Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh” 
 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena 
dengan berkah dan limpahan rahmat serta hidayahNya, sehingga skripsi 
yang berjudul “PENGARUH ISLAM PHOBIA EROPA TERHADAP 
PERKEMBANGAN AGAMA ISLAM DI BELANDA” ini dapat penulis 
selesaikan. 
 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan suatu karya ilmiah 
tidaklah mudah, oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan dalam 
penyusunan skripsi ini terdapat kekurangan, sehingga penulis sangat 
mengharapkan masukan, saran, dan kritikan yang bersifat membangun guna 
kesempurnaan skripsi ini. 
Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, 
mulai dari pengumpulan literatur, pengumpulan data sampai pada 
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A. Latar Belakang 
Agama Kristen mulai bersinar di Eropa ketika pada tahun 313 M
1
. 
Islam masuk ke Eropa pada tahun 705-715 M, melalui Negara Spanyol, 
namun sebelum Islam masuk ke Spanyol, Islam terlebih dulu menguasai 
Afrika Utara. Afrika merupakan batu loncatan umat Islam untuk masuk ke 
Spanyol dan menyebar luaskan Agama Islam. Masuknya Islam melalui 
Spanyol dan menyebar ke Eropa pada masa itu membuat perekonomian, 
sosial, budaya, maupun pendidikan di Eropa berkembang pesat
2
. 
Sebelum Islam benar-benar berkembang di Negara-negara Eropa, 
Islam sempat memasuki masa kemunduran dan Eropa justru bangkit dari 
keterbelakangan. Kebangkitan itu bukan saja terlihat dalam bidang politik 
dengan keberhasilan Eropa mengalahkan kerajaan-kerajaan Islam dan 
bagian Dunia lainnya, tetapi terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Bahkan, kemajuan dalam bidang ilmu dan teknologi itulah yang 
mendukung keberhasilan politiknya. Kemajuan-kemajuan Eropa ini tidak 
bisa dipisahkan dari pemerintahan Islam di Spanyol. Dari Spanyol Islamlah 
                                                             
1
 Adian Husaini. 2005. Wajah Peradaban Barat. Jakarta : Gema Insani, hal 192 
2  PPME Netherlands, Sejarah Peradaban Islam di Spanyol (Andalusia) dan Pengaruhnya 
Terhadap Renaisans di Eropa,2011, 
https://sites.google.com/site/ppmenetherlands/kazanah/khazanah/sejarahperadabanislamdispany




Eropa banyak menimba ilmu. Pada periode klasik, ketika Islam mencapai 
masa sangat penting, menyaingi Baghdad di Timur. Ketika itu, orang-orang 
Eropa Kristen banyak belajar di perguruan-perguruan tinggi Islam di sana. 
Islam menjadi “guru” bagi orang Eropa. Karena itu, kehadiran Islam di 
Spanyol banyak menarik perhatian para sejarawan.
3
 
Perkembangan Islam di Eropa berasal dari pekerja imigran. Populasi 
Islam di Eropa mulai berkembang pada tahun 1950. Para imigran tersebut 
datang melalui perekrutan pekerja asing yang tersebar di Eropa Barat. 
Kebanyakan mereka berasal dari berbagai Negara mediteran seperti Turki, 
Maroko, Algeria dan Tunisia. Dan pada akhirnya Belanda, Perancis dan 
Britain mempunyai pengalaman dalam imigran poskolonial yaitu 
mengkategorikan imigran Muslim dalam istilah imigran yang banyak 
menimbulkan perdebatan, termasuk etnis minoritas yang dikelompokkan 
kedalam wilayah sesuai dengan agama mereka
4
. 
Meningkatnya angka imigran Muslim di Negara-negara Barat seperti 
di Eropa, pada mulanya disambut baik oleh pemerintah Negara-negara 
Eropa karena mereka termasuk sumber tenaga kerja yang murah. Namun 
secara perlahan para imigran mulai memunculkan jati diri mereka dan 
identitas keIslamannya, diantaranya ialah dengan membangun masjid serta 
pusat-pusat keIslaman, dan secara aktif menyampaikan ajaran Islam kepada 
masyarakat luas di Eropa. Dan pada saat itulah pemerintah mulai merasa 
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 Zainuri Hanif. 2004. sejarah peradaban islamdi Eropa (711M-1992m). 
http://zainurihanif.com/2012/01/04/sejarah-peradaban-islam-di-eropa-711m1492m/, diakses 
tanggal 25 maret 2012 
4
 Syarifah Salwasalsabila. 2008. Islam, Eropa, dan Logika. Yogyakarta : O2, hal 36-37 
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terancam bahaya. Ditambah lagi dengan dakwah serta pengenalan Islam di 




Di luar masalah politik, sekelompok cendikiawan dan pemikir Eropa 
telah melakukan penelitian ilmiah terhadap pengaruh positif kehadiran umat 
Islam di berbagai kawasan Eropa. Meskipun di antara mereka terdapat 
orang-orang yang pandangannya tidak bisa diandalkan, namun di celah-
celah penelitian mereka dapat ditemukan hakikat dan realitas Islam. Para 
peneliti percaya bahwa kehadiran kembali Islam di Eropa berawal dari 
imigrasi umat Islam dari Negara-negara Islam ke Eropa pasca Perang Dunia 
Kedua. Tentu saja, kehadiran Islam di Eropa sebenarnya telah dimulai sejak 
berabad-abad yang lampau, terutama melalui perdagangan dan penelitian 
keilmuan. Kehadiran bersejarah umat Islam berabad-abad yang lampau 
mempunyai peran yang besar dalam transformasi peradaban Eropa. 
Bagi para pemikir Islam klasik, bukanlah suatu kekeliruan menerima 
warisan intelektual dari manapun datangnya, termasuk yang berasal dari 
Yunani-Romawi itu. Bahkan, sebagaimana dibuktikan dalam sejarah, umat 
Islam tidak alergis terhadap peradaban Mesopotamia, Bizantium, Persia, 
Hindu dan China. Kunci memahaminya karena pada hakekatnya Islam 
adalah agama inklusif, bersikap terbuka dan toleran terhadap berbagai 
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 Hidayatullah, Eropa dan Politik Represif Terhadap Umat Islam, 2005, http:///eropa-dan-politik-
represif-terhadap-umat-islam.html (diakses tanggal 6 maret 2012) 
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pengaruh peradaban „asing‟ sejauh tidak bertentangan dengan prinsip ke 
Tuhanan (Tauhid) dan mampu memperkaya tradisi keilmuan Islam
6
. 
Negara-negara Eropa seperti Jerman, Belanda, Belgia, Inggris, dan 
bahkan Norwegia serta Swedia menerima banyak pengaruh Islam. Dalam 
sejarah Eropa selama 30 tahun terakhir, kita menyaksikan peningkatan 
jumlah pemeluk Agama Islam dan agama ini pun menjadi agama kedua 
yang paling diminati setelah Kristen. Meski Kristen merupakan agama 
mayoritas di barat tapi secara umum dapat dikatakan, orang-orang Barat 
telah menjadi kristen nominal
7
. Di Negara Belanda, sepanjang 30 tahun 
terakhir, jumlah umat Islam telah membengkak dari hanya beberapa ratus 
orang menjadi lebih dari 800 ribu orang. Awalnya, hanya terdapat sebuah 
masjid di Belanda, namun kini terdapat hampir 200 musholla dan masjid di 
negara ini, yang semuanya mendapat sambutan luas dari masyarakat. 
Beberapa penyebab penduduk Eropa non-muslim masuk keagama 
Islam (mualaf) ialah mereka yang jadi mualaf, perkawinan dengan agama 
Islam, pencarian spiritual dan kombinasi diantara kedua agama serta yang 
mempelajari Al Qur‟an secara tidak sengaja karena penasaran atas isu-isu 
tentang Islam agama teroris. Namun ditengah perkembangannya, 
masyarakat Islam yang ada di Eropa mengalami tekanan yang berasal dari 
dua arah yaitu pemerintah dan media massa dan juga dimulai sejak tragedi 
11 september 2001 yang sejak itu adalah awal banyak orang barat terutama 
Eropa yang Islam Phobia. 
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 Ahmad Suhelmi. 2004. Pemikiran Politik Barat. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, hal 18 
7
 Adian Husaini. Op. Cit, hal 190 
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Media massa dan pemerintah menjalin hubungan yang sangat erat, 
terlihat dari ketika pemerintah mengeluarkan pernyataannya tentang anti 
Islam, maka media massa akan meliputnya secara besar-besaran dan berkali-
kali. Pemerintah di Eropa sama sekali tidak mencegah dengan adanya 
propaganda anti Islam yang dikeluarkan media massa, malah pemerintah 
memberi dukungannya. Dengan begini pesan moral bahkan pesan hakiki 
yang disampaikan umat Islam menjadi terkucilkan. Selain media massa dan 
pemerintah, sebagian penulis Barat pun bertanggung jawab atas 
meningkatnya anti-Islam di Eropa. 
Pada beberapa dekade terakhir ini, masalah Islam dan pengaruhnya 
di Barat merupakan pembahasan yang banyak sekali dibicarakan oleh para 
peneliti Eropa. Kesensitivan pembahasan ini disebabkan karena kehadiran 
umat Islam di Barat memberikan pengaruh terhadap struktur sosial dan 
budaya negara-negara tersebut. Meskipun perilaku dan gaya hidup liberal 
mendominasi kehidupan di Negara-negara Barat, tetapi pengaruh budaya 
dan nilai-nilai Islam terhadap negara-negara tersebut sama sekali tidak bisa 
diingkari. Adat istiadat dan budaya, hubungan sosial yang khas, serta adanya 
organisasi yang berpusat di masjid-masjid membuat masyarakat Muslim 
memiliki perbedaan yang mendasar dengan kebudayaan Barat. Dengan 
meningkatnya proses penyebaran budaya Islam di Barat, pemerintah dan 
Negara-negara Eropa memperlihatkan reaksi penentangan mereka terhadap 
Islam dan menetapkan berbagai aturan dan undang-undang untuk menekan 
umat Islam di Eropa. Di antara aturan-aturan yang menekan umat Islam 
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tersebut adalah larangan bagi Muslimah yang berjilbab untuk mengikuti 
pendidikan di Perancis, pembatasan masuknya umat Islam ke Inggris, dan 
serangan rasialis terhadap umat Islam asal Turki di Jerman. 
Masyarakat Eropa kini tengah dibelit oleh berbagai masalah moral 
dan sosial. Bila mereka menginginkan kehidupan yang jauh dari kekerasan, 
penyimpangan, amoralitas, atau kekacauan, mereka harus menemukan 
spiritualitas dan hakikat. Mengenal Islam secara benar akan membuka jalan 
yang tepat untuk mengatasi masalah masyarakat Eropa hari ini. Oleh karena 
itu, adalah baiknya jika masyarakat Eropa membebaskan diri mereka dari 
kepungan propaganda berat sebelah yang dilancarkan pemerintah dan media 
massa Barat terhadap Islam, serta berusaha mempelajari Islam dengan 
pandangan yang adil dan terbuka. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Penghinaan terhadap Islam selalu dilancarkan sejak dulu hingga saat 
ini di Eropa, khususnya oleh kelompok manusia yang punya perasaan Islam 
Phobia yang tinggi.  Mereka selalu mencari celah untuk menjatuhkan Islam, 
dan sepertinyAa akan terus berlangsung hingga kemenangan besar umat 
Islam tiba. Di Eropa kini banyak negara maupun masyarakatnya yang 
Phobia terhadap Agama Islam yang menjadikan mereka banyak melakukan 
pelecehan terhadap orang yang memeluk Agama Islam. Di Belanda sendiri 
sejak sepuluh tahun terakhir Islam masuk dan berkembang serta 
menunjukkan jati diri keIslaman mereka, menyebabkan masyarakat non 
muslim  di Belanda melakukan beberapa aksi anti Islam mereka. Akan tetapi 
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Islam sesungguhnya merupakan bagian tak terpisahkan dari Eropa secara 
keseluruhan. 
Islam di Eropa, banyak mengalami kontroversi. Ada yang hanya 
sekedar mengetahui keberadaannya, hingga yang takut atau phobia terhadap 
Islam, serta adapula yang melakukan aksi-aksi yang tidak biasa, seperti 
melakukan demonstran anti Islam hingga membuat negara 
mempertimbangkan hak-hak kaum muslim di Negara tersebut. Misalnya,  
film “fitna” buatan anggota parlemen Belanda Geert Wilders, pembuatan 
film itu dilakukan oleh seorang fundamental kristen atau seorang 
fundamentalis Atheis. Belanda dan pemerintah-pemerintah lain dari Negara-
negara Eropa, seperti Denmark ada dibelakang layar dari film “fitna” 
tersebut. Dan dari kartun-kartun yang mengolok-olok Rasulullah SAW 
8
. 
Dilain tempat, Suatu pendapat yang tampaknya berlainan, karena dari demo-
demo yang tlah di  saksikan di TV terlihat sekali bahwa demo itu ditujukan 
kepada bangsa Belanda dan pemerintah Belanda.  
Sejak tahun 2005 hingga tahun 2010 telah banyak kasus yang terjadi, 
mulai dari penghinaan/pelecahan terhadap Agama Islam hingga pelecehan 
terhadap orang Muslim itu sendiri. Kasus-kasus yang terjadi tidak lepas dari 
hasutan orang-orang yang memiliki rasa Phobia terhadap Agama Islam serta 
hasutan dari media hingga pemerintah di Negara-negara Eropa termasuk di 
Belanda. Kasus-kasus Islam Phobia di Eropa itu diantaranya, gambar kartun 
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Nabi Muhammad, gambar Rasulullah bersurban bom, film “fitna” dan 
banyak lagi kasus Islam Phobia lainnya yang membuat umat Muslim 
diseluruh dunia menjadi simpati. 
Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah 
dalam pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apa reaksi masyarakat muslim di Belanda terhadap Islam Phobia di 
Eropa? 
2. Apa Strategi pemerintah Belanda terhadap kerukunan beragama? 
3. Bagaimana Prospek Islam di Belanda? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian: 
Berdasarka rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan, 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk reaksi masyarakat Belanda 
terhadap perkembangan islam di Eropa. 
b. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan penduduk islam di Eropa 
terhadap pelarangan simbol agama islam. 
2. Kegunaan penelitian: 
a. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi mahasiswa jurusan 
ilmu hubungan internasional dan masyarakat luas serta dapat 
menjadi acuan unutk penelitian selanjutnya “mengenai 
perkembangan islam phobia di Eropa” khususnya di Belanda. 
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b. Diharapkan dapat memberikan informasi bagi para masyarakat 
tentang betapa pesatnya perkembangan islam di Eropa terutama di 
Belanda sejak dulu hingga kini dan betapa masyarakat muslim di 
Benua Eropa melakukan perjuangan yang sulit demi 
memperjuangkan agama islam di sana. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Setiap manusia memiliki kebebasan beragama atau kepercayaan 
spiritual yang merupakan pondasi diri individu. Setiap negara pun memiliki 
kebijakan kebebasan memeluk agama yang diyakini yang akan 
menunjukkan jati diri seseorang dalam satu kelompok atau organisasi. 
Negara pun memiliki kebijakan kebebasan memeluk agama tertentu yang 
menurut negara tersebut menjadi kebijakan untuk setiap warganegaranya 
yang menjadi hak setiap individu. 
Kebebasan memeluk agama dalam perspektif HAM menurut Rusia 
dalam sidang umum PBB menjelaskan bahwa: Kepada setiap orang harus 
dijamin kebebasan berfikir dan kebebasan mengadakan ibadah-ibadah 
agama sesuai dengan undang-undang negara yang bersangkutan dan 
tuntutan moral umum.
9
 Selain dalam undang-undang PBB dan undang-
undang setiap negara tentang kebebasan beragama, dalam agama Islam pun 
telah ada ayat yang menyatakan tentang kebebasan setiap individu untuk 
                                                             
9
   David P. Forsithe, 2007. Hak-hak Asasi Manusia dan Politik Dunia. Bandung : Angkasa 
Bandung, Hal 54 
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memeluk agama sesuai dengan kepercayaan masing-masing selama 
kepercayaan mereka tidak menyimpang dari aturan setiap agama. 
Dalam kitab suci Al Qur‟an telah dijelaskan oleh Allah SWT tentang 
kebebasan memeluk agama yang berbunyi seperti ini : 
“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya 
telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang 
sesat. Barang siapa ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah, 
maka sungguh, dia telah berpegang (teguh)pada tali yang sangat kuat 
yang tidak akan putus. Allah maha mendengar, maha mengetahui” 
(QS:al-Baqarah, ayat 2:256 ) 
 
Kebebasan beragama juga mendapatkan tempatnya diluar Islam. 
Pasal 18 Deklarasi Universal HAM (Declaration of Human Raight) dalam 
resolusi majlis umum PBB pada tanggal 10 Desember 1948 terdapat 4 ayat 
yang menegaskan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan pikiran 
termasuk kebebasan beragama, melaksanakan ibadah tanpa ada larangan dan 
paksaan. Hal itu selama terjaganya keselamatan umum, aturan hak-hak dan 
kebebasan dasar orang lain. Pernyataan ini pun diterima oleh negara-negara 
Islam di dunia karena selaras dengan kebebasan dalam Islam
10
. Prof. Dr. 
Wahbah al Zuhaily-pun membagi kebebasan beragama dalam tiga corak. 
Pertama, kebebasan perseorangan (individual) yang meliputi hak keamanan, 
terjaga privasinya, kebebasan bertempat tinggal dan terjaganya akal 
manusia. Kedua, kebebasan politik meliputi kebebasan berpendapat dan 
beragama, melaksanakan ritual keagamaan, pers, serta berserikat dalam 
berpolitik dengan dasar musyawarah. Ketiga, hak dan kebebasan ekonomi-
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 Idris Muhammad, Memaknai Kebebasan Beragama, 2008, 
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tanggal 7 Maret 2012) 
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sosial meliputi hak memperoleh pekerjaan, perlindungan kesehatan, 
tanggungan sosial yang tercermin dengan adanya kewajiban zakat dan 
macam-macam shadaqah, qurban, pembayaran kafarat
11
. 
Kebebasan secara akademik terikat oleh aturan-aturan, baik agama, 
maupun budaya. Keterikatan makna bebas dengan konsepsi keagamaan dan 
budaya inilah membuat pengertiannya menjadi bias dan subyektif. Karena 
setiap agama dan budaya memiliki aturan dan norma yang mungkin berbeda 
sesuai titah yang direduksi dari ajaran kitab suci setiap agama dan konsepsi 
budaya itu
12
. Kebebasan memeluk agama dibeberapa negara diyakini adalah 
suatu hak yang tidak lepas dari kebebasan untuk hidup, yang saling terkait 
antara satu dengan yang lainnya. Namun di beberapa negara bahkan di 
beberapa benua, hak dan kebebasan untuk hidup dan memeluk agama yang 
diyakini menjadi suatu hal yang tidak lazim. Di Eropa misalnya, kebebasan 
untuk hidup dengan berkeyakinan Agama Islam tidak menjadi sesuatu yang 
biasa, bahkan menjadi hal yang masih harus diperjuangkan haknya. Hingga 
akhirnya menjadi agama yang ditakuti dan bahkan sejak dulu hingga 
sekarang menjadi agama yang tidak banyak mendapat dukungan dari 
beberapa kalangan. 
Islam di Benua Eropa telah menjadi agama yang fenomenal, agama 
yang banyak mendapat kecaman dari masyarakat maupun dari pemerintah 
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sehingga setiap masyarakat atau pemerintah melakukan aksi anti Islam maka 
media akan meliputnya secara besar-besaran dan membuat kabar berita 
tersebut sampai ke Negara-negara di benua Eropa, termasuk negara Belanda. 
Namun setiap berita tentang Islam yang ditayangkan oleh media itu telah 
diberi hasutan yang membuat setiap orang yang mendengarnya pun salah 
mengartikan Islam dan akhirnya takut. 
Agama Islam di Eropa adalah agama yang banyak diperbincangkan 
hingga diseluruh penjuru Dunia. Namun semakin Islam dipertentangkan, 
semakin Islam berkembang pesat yang akhirnya banyak pula yang Phobia 
terhadap Agama Islam hingga memberi julukan bahwa Islam adalah 
agamanya para teroris. Islam Phobia pertama mengakar dari sejarah kelam 
peperangan untuk memperebutkan tanah suci Yerusalem antara pejuang 
Muslim melawan pasukan salib. Islam juga pernah menduduki Spanyol dan 
Prancis selama beratus-ratus tahun, persaingan dalam hal teknologi serta 
kultur juga menjadi salah satu faktornya
13
. Trust Runnymede, seorang 
Inggris mendefinisikan Islamofobia sebagai "rasa takut dan kebencian 
terhadap Islam secara berlebihan dan oleh karena itu juga pada semua orang 
Muslim," dan pernyataan tersebut tenyata secara luas telah diterima sebagai 
definisi Islam Phobia
14
, dinyatakan bahwa hal tersebut juga merujuk pada 
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praktik diskriminasi terhadap Muslim dengan memisahkan mereka dari 
kehidupan ekonomi, sosial, dan kemasyarakatan bangsa. Itulah sebabnya, 
hubungan Muslim dengan penduduk asli mengalami gangguan harmonisasi 
dikarenakan banyak diantara mereka yang takut, bukan hanya takut kepada 
agamanya saja tapi bahkan takut kepada orang Muslim itu sendiri dan 
memang gejala tersebut semakin meningkat. perbedaan kultur yang 
mencolok pun menjadikan terciptanya jarak antara komunitas Muslim Eropa 
dan penduduk pribumi. 
Seiring meningkatnya Phobia terhadap Agama Islam, banyak pula 
kalangan yang memperjuangkan Agama Islam di Negara Eropa termasuk di 
Negara Belanda, hingga mendapat suatu kebijakan untuk menjadi salah satu 
agama yang di akui oleh negara. Dan Islam menjadi agama yang diakui di 
Eropa termasuk di Belanda serta kebijakan Negara Eropa terhadap 
keberadaan Agama Islam tersebut mendapat sambutan hangat  dari banyak 
pihak. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe penelitian 
Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif yaitu dengan 
menggambarkan fenomena yang terjadi dan untuk mengetahui pengaruh 
Islam Phobia di Eropa terhadap perkembangan Agama Islam di Belanda. 
2. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis ialah telaah 
pustaka (library reserch), yaitu cara pengumpulan data dengan menelaah 
14 
 
sejumlah literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti baik 
berupa buku, jurnal, dokumen, makalah, laporan majalah, surat kabar 
dan artikel serta internet. 
3. Jenis data 
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah jenis data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur. Penulis menggunakan 
data kualitatif dengan menggambarkan dan menjelaskan permasalahan 
berdasarkan fakta-fakta dan data yang diperoleh terkait dengan Islam 
Phobia di Eropa serta pengaruhnya terhadap perkembangan Agama 
Islam di Belanda. 
4. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data kualitatif, dengan menggambarkan permasalahan 
yang ada kemudian menganalisisnya melalui keterkaitan antara konsep 
dan fakta-fakta yang ada. 
5. Metode penelitian 
Metode penulisan yang penulis gunakan adalah metode deduktif, yaitu 
dimana penulis menggambarkan masalah secara umum kemudian 
menarik kesimpulan yang bersifah khusus mengenai pengaruh Islam 









A. Kebebasan Beragama Dalam Perspektif HAM 
Negara tidak lepas dari keberagaman, termasuk keberagaman 
Agama. Agama pun tidak hanya orang yang hanya berkulit putih yang 
berhak memeluknya ataupun hanya yang berkulit hitam yang dapat 
memeluk Agama Islam. Negara dalam hal ini adalah yang memiliki 
bermacam-macam jenis penduduk dan memeluk agama yang bermacam-
macam pula. Salah satu agama yang tersebar di hampir setiap negara selain 
Agama Kristen ialah Agama Islam. Negara Belanda adalah salah satu negara 
di Eropa yang banyak dihuni umat Muslim yang datang dari beberapa benua 
dan menetap di negara tersebut. Belanda memiliki sejumlah kebijakan dan 
banyak memberi kebebasan terhadap umat Muslim di negaranya maupun 
masyarakat agama lain, termasuk kebijakannya memberi kesempatan kepada 
umat Muslim untuk mendirikan sejumlah Masjid disejumlah daerah-daerah 
di Belanda, kebijakan untuk membentuk organisasi Islam, hingga kebijakan 
untuk berkarir ataupun turut serta dalam dunia politik dan pemerintahan. 
Kebebasan beragama di Negara Belanda yang telah menjadi salah 
satu kebijakan dalam konstitusi Belanda telah disambut baik oleh hampir 
semua masyarakat di Belanda. Muslim di Belanda telah banyak memberi 
sumbangsih perannya kepada Negara Belanda baik dalam bidang perekonian 
maupun dalam bidang politik. Kebesan memeluk agama di negara kincir 
16 
 
angin ini sudah menjadi ketetapan sejak dulu, dan menjadi salah satu 
keragaman negara yang dimiliki oleh Negara Belanda. 
a. Defenisi Kebebasan 
Dalam beragama tidak ada batas untuk memeluknya, tidak 
terbatas untuk siapa yang bisa meyakininya. Kebesana beragama atau 
kebebasan memeluk agama adalah bebas dalam arti tidak ada aturan 
ataupun syarat untuk meyakininya atau tidak ada intervensi dari 
siapapun.  
Kamus John Kersey mengartikan bahwa „kebebasan‟ adalah 
sebagai „kemerdekaan, meninggalkan atau bebas meninggalkan.‟ 




Selain dari kamus John Kersey, kebebasan juga didefenisikan 
oleh kamus Hukum Black : 
Menurut Black, „kebebasan‟ diartikan sebagai sebuah 
kemerdekaan dari semua bentuk-bentuk larangan kecuali 
larangan yang telah diatur didalam undang-undang
16
.  
Selain itu pula, kebebasan dibedakan menjadi dua bentuk oleh 
Isaiah Berlin : 
Kebebasan dibagi kedalam dua bentuk, kebebasan dalam bentuk 
yang positif dan kebebasan dalam bentuk yang negatif. 
Kebebasan dalam bentuk yang positif artinya „apa atau siapa‟ 
yang bertindak sebagai sumber hukum, yang bisa menentukan 
seseorang untuk menjadi atau melakukan sesuatu. Sedangkan 
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kebebasan dalam bentuknya yang negatif bersinggungan dengan 
ruang lingkup dimana seseorang harus dihormati untuk menjadi 
atau melakukan sesuatu seperti yang dikehendakinya tanpa ada 
paksaan atau larangan dari pihak lain. Kebebasan dalam arti yang 
negatif ini sesuai dengan pengertian kebebasan dari Kamus 
Kersey sedangkan kebebasan dalam bentuknya yang positif lebih 




Pada hakekatnya Islam tidak bertentangan dengan hak asasi 
manusia, ia bahkan sangat menghormati hak dan kebebasan manusia
18
 
selama itu tidak bertentangan dengan adat dan kebiasaan serta syarat 
dalam agama, dan juga tidak merugikan pihak lain. Islam dalam 
beragama pun tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain untuk 
memeluk Agama Islam atau agama tertentu, melainkan menyerahkan 
sepenuhnya keinginan tersebut kepada orang yang bersangkutan kecuali 
jika orang tersebut memang ingin masuk dan memeluk Agama Islam, 
maka kita sebagai pendahulu yang memeluk Islam mempunyai 
kewajiban membantu mengislamkan orang tersebut. 
Secara luas, bebas dalam hokum Islam adalah kebebasan 
manusia dihadapkan pada hokum Tuhan yang tidak hanya berkaitan 
antara hubungan manusia dengan Tuhan, tapi hubungan kita dengan 
alam, dengan manusia lain dan bahkan dengan diri kita sendiri. Dalam 
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Islam, bunuh diri tidak dianggap sebagai hak individu, karena itu 
merupakan perbuatan dosa karena itu melampaui hak Allah SWT
19
. 
Namun secara luas penafsiran kebebasan sendiripada dasarnya 
tidak ada yang baku. Penafsiran-penafsiran sejak dulu hingga sekarang 
baik yang berupa undang-undang konvensional Negara maupun kaidah-
kaidah keadilan semuanya akan berakhir pada satu kesimpulan bahwa 
kebebasan itu tidak bersifat mutlak (terbatas) dan tidak merugikan orang 
lain. Kalau kebebasan dimaknai secara mutlak sama artinya dengan 
anarkisme yang selalu melabrak hak dan kebebasan orang lain
20
. 
b. Defenisi Agama 
Hubungan erat antara masyarakat penganut agama, suku, dan 
alam terjadi karena anggapan bahwa pada alam tinggal pribadi yang 
mempunyai kekuatan dan kuasa. Sebagai pribadi, alam juga tidak mau 
diganggu atau dirusak oleh manusia. Dalam konsep agama-agama suku, 
jika pribadi pada alam tersebut diganggu maka akan mendapat 
gangguan, dan Ia akan mendatangkan murka pada manusia. Dan juga 
hubungan itulah, yang seringkali menjadikan mereka lebih 
memperhatikan dan menjaga keselarasan hidup dengan lingkungan. 
Akan tetapi, seiring dengan perkembangan hidup dan kehidupan, 
pemikiran dan pemahaman manusia tentang siapa Yang Ilahi yang 
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disembah semakin maju. Pada perkembangan selanjutnya, model atau 
cara-cara penyembahan pada agama suku, berubah dan berkembang 
menjadi suatu sistem yang teratur. Perubahan dan perkembangan ini, 
juga menjadikan manusia mempunyai aneka pendapat atau pengertian 
tentang agama. 
A = tidak;, gama = kacau. Artinya „tidak kacau,‟ atau adanya 
keteraturan dan peraturan untuk mencapai arah atau tujuan tertentu. 
Religio dalam bahasa latin artinya mengembalikan ikatan, 
memperhatikan dengan saksama. Jadi agama adalah tindakan manusia 
untuk mengembalikan ikatan atau memulihkan hubungannya dengan 
Ilahi. 
Dari sudut pandang sosiologi, agama adalah tindakan-tindakan 
pada suatu sistem sosial dalam diri orang-orang yang percaya pada suatu 
kekuatan tertentu yang supra natural dan berfungsi terhadap dirinya dan 
keselamatannya. Agama merupakan suatu sistem sosial yang 
dipraktekkan masyarakat. Sistem sosial yang dibuat manusia untuk 
berbakti dan menyembah Ilahi. Sistem sosial tersebut dipercayai 
merupakan perintah, hukum, kata-kata yang langsung datang dari Ilahi 
agar manusia mentaatinya. Perintah dan kata-kata tersebut mempunyai 
kekuatan Ilahi sehingga dapat difungsikan untuk mencapai atau 
memperoleh keselamatan secara pribadi dan masyarakat. 
Selain dari sudut pandang sosiologi, ada juga pengertian agama 
dari sudut pandang kebudayaan yaitu agama adalah salah satu hasil 
20 
 
budaya. Artinya, manusia membentuk atau menciptakan agama karena 
kemajuan dan perkembangan budaya serta peradabannya. Dengan itu, 
semua bentuk-bentuk penyembahan kepada Ilahi  merupakan unsur-
unsur kebudayaan. Dengan demikian, jika manusia mengalami 
kemajuan, perubahan, pertumbuhan, dan perkembangan kebudayaan, 
maka agama pun mengalami hal yang sama. Sehingga hal-hal yang 
berhubungan dengan ritus, nyanyian, cara penyembahan dalam agama-




Sedangkan kaum Agamawan, berpendapat bahwa agama 
diturunkan Tuhan Allah kepada manusia. Artinya, agama berasal dari 
Allah, Ia menurunkan agama agar manusia menyembah-Nya dengan 
baik dan benar, ada juga yang berpendapat bahwa agama adalah 
tindakan manusia untuk menyembah Tuhan Allah yang telah 
mengasihinya. 
Dengan demikian, secara umum, agama adalah upaya manusia 
untuk mengenal dan menyembah Ilahi yang dipercayai dapat memberi 
keselamatan serta kesejahteraan hidup dan kehidupan kepada manusia. 
Upaya tersebut dilakukan dengan berbagai cara, baik secara pribadi dan 
bersama yang ditujukan kepada Ilahi. Dan secara khusus, agama adalah 
tanggapan manusia terhadap penyataan Tuhan Allah. Dalam 
keterbatasannya, manusia tidak mampu mengenal Tuhan Allah, maka Ia 
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menyatakan Diri-Nya dengan berbagai cara agar mereka mengenal dan 
menyembah-Nya. Jadi, agama datang dari manusia, bukan Allah
22
. 
c. Pengertian HAM 
Hak asasi manusia yang sebenarnya sudah ada sejak dulu sejak 
manusia terlahir ke dunia, serta tumbuh seiring pertumbuhan manusia di 
bumi yang secara mutlak dimiliki dan tidak akan berubah seiring 
perkembangan zaman,  namun itu ketika tidak bertentangan dengan 
aturan suatu negara tempat manusia menetap hidup. Hak asasi manusia 
adalah hak-hak untuk hidup, hak untuk bekerja, hak untuk berpendapat, 
hak untuk beragama, dan banyak lagi hak yang menjadi hak dasar 
manusia yang tidak dapat diubah oleh siapapun ataupun diatur. 
Menurut Jack Donnely, hak asasi manusia adalah hak-hak yang 
dimiliki manusia semata-mata karena ia manusia. Umat manusia 
memilikinya bukan karena diberikan kepadanya oleh masyarakat 
atau berdasarkan hukum positif, melainkan semata-mata 




Dari pernyataan Jack Donnely diatas maka dapat kita simpulkan 
pernyataannya bahwa hak asasi manusia tidak akan pernah berubah 
selama manusia tersebut hidup karna atas dasar martabadnya yang 
menjadikannya mutlak dimiliki karena dia seorang manusia ciptaan 
Tuhan yang terlahir bersama dengan haknya, bukan karena ciptaan 
manusia sendiri dengan segala aturan. Sedang pernyataan Jack Donnely 
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tersebut diatas Meriam Budiardjo juga mengemukakan hak asasi 
manusia : 
Meriam Budiardjo, berpendapat bahwa hak asasi manusia adalah 
hak yang dimiliki manusia yang telah diperoleh dan dibawanya 
bersamaan dengan kelahirannya di dalam kehidupan masyarakat. 
Dianggap bahwa beberapa hak itu dimilikinya tanpa perbedaan 




Bilder pun berpendapat bahwa hukum internasional tetang HAM 
didasarkan pada konsep bahwa setiap Negara mempunyai satu 
kewajiban untuk menghormati HAM rakyat atau warga negaranya, dan 
Negara lain serta masyarakata internasional mempunyai hak dan 
tanggung jawab untuk memprotes jika kewajiban ini tidak dilaksakan
25
. 
Hak asasi manusia dalam Islam berbeda dengan hak asasi 
menurut pengertian yang umum dikenal. Sebab seluruh hak merupakan 
kewajiban bagi negara maupun individu yang tidak boleh diabaikan. 
Rasulullah SAW pernah bersabda: "Sesungguhnya darahmu, hartamu 
dan kehormatanmu haram atas kamu." (HR. Bukhari dan Muslim). Maka 
negara bukan saja menahan diri dari menyentuh hak-hak asasi ini, 
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kebebasan beragama didalam hak asasi manusia adalah 
kebebasan untuk meninggalkan atau mengerjakan sesuatu hal menurut 
agama yang dianut tentang baik atau buruknya hal yang harus 
ditinggalkan ataupun yang baik untuk dipertahankan. Kebebasan 
tersebut harus sesuai dengan apa yang telah diatur dalam agama maupun 
didalam instrumen-instrumen negara atau internasional tentang hak asasi 
manusia yang telah menjadi kesepakatan suatu negara untuk 
masyarakatnya. 
Secara keseluruhan dapat disimpulkan tentang kebebasan 
memeluk agama dalam HAM adalah Pasal 18 Deklarasi Universal HAM 
(Declaration of Human Raight) dalam resolusi majlis umum PBB pada 
tanggal 10 Desember 1948 yaitu : setiap orang mempunyai hak 
kebebasan berfikir, berkeyakinan dan beragama; hak ini termasuk hak 
merubah agama atau kepercayaan, dan kebebasan untuk melaksanakan 
agama atau kepercayaan dalam pengajaran, praktek, beribadah dan 
upacara (keagamaan) baik secara perorangan atau secara kelompok, 
sendirian atau pun di depan umum
27
. 
Hingorani berpendapat bahwa demi semata-mata kepentingan 
ketertiban dunia, Negara bertanggung gugat untuk tindakan atau 
pendiaman (omission) yang dilakukannya. Tidak satu Negara pun yang 
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dapat menikmati hak-haknya tanpa mengakui dan menghormati hak-hak 
Negara lain. Sementara secara internal, kedaulatan Negara dibatasi oleh 
kewajibannya untuk menghormati dan melindungi HAM rakyatnya
28
. 
Dapat dikatakan bahwa tidak hanya manusia, Negara pun harus 
menghargai hak kebebasan Negara lain, dalam hal ini, ketika Negara 
harus menghormati hak Negara lain maka manusia pun harus turut serta 
dapat mengakui dan menghargai hak orang lain sebelum mengakui hak 
diri sendiri. Serta peran masyarakat internasional ketika terjadi 
diskriminasi HAM masyarakat lain untuk turut bersama membela apa 
yang seharusnya sudah jadi keharusan. 
Dalam kaitannya dengan kebebasan yang merupakan bagian 
terpenting dari hak asasi manusia, Islam telah jelas memposisikan 
manusia pada tempat yang mulia bukan atas dasar Negara atau pihak lain 
melainkan Tuhanlah pemilik kebebasan dan kehendak mutlak. Manusia, 
meski diciptakan sebagai mahluk yang utama diantara mahluk-mahluk 
yang lain, ia diberi kebebasan terbatas, sebatas kapasitasnya sebagai 
mahluk yang hidup dimuka bumi yang memiliki banyak keterbatasan. 
B. Islam Phobia 
Secara umum Islamophobia adalah ketakutan berlebihan yang tidak 
memiliki dasar berpikir yang kuat tentang Islam bahkan dapat disebut 
dengan mengada-ada.  Tidak ada pembenaran yang logis di dalamnya, yang 
ada hanyalah prasangka-prasangka yang terlahir akibat persepsi-persepsi 
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buruk yang terus menerus ditanamkan kepada diri seseorang bahwa Islam 
adalah agama yang penuh dengan kekerasan, kebencian, egois, tidak toleran 
dan membatasi  pemeluknya dengan aturan-aturan yang ketat sehingga tidak 
adanya kebebasan di dalamnya yang berujung persepsi bahwa Islam adalah 
kuno, ekstrim, agama yang membawa kehancuran, dan sebagainya
29
. 
Namun dalam kenyataannya anggapan tentang islam adalah agama yang 
diskriminatif sama sekali tidak di benarkan. 
Pengertian Islam Phobia yang pernah di kemukakan oleh Trust 
Runnymede Komisi Anti-Semitisme dari Inggris tentang Islam Phobia yang 
juga secara luas telah diterima oleh masyarakat sebagai defenisi 
Islamophobia yang legal, yaitu  
“Islamophobia is the shorthand way of referring to dread or hatred 
of Islam – and, therefore, to fear or dislike of all or most Muslims”30 
(Islamophobia adalah cara singkat yang mengacu kepada ketakutan 
atau kebencian terhadap Agama Islam-dan, oleh karena itu, 
ketakutan atau ketidak sukaan ditujukan kepada semua umat 
Muslim). 
Saat ini, Islamophobia muncul dari berbagai kalangan, termasuk dari 
kalangan menengah keatas. Mulai dari mereka yang mencela maupun yang 
mengkritik Islam. Islamophobia, ditunjukkan dari setiap kalangan dan 
mendukung kebencian tersebut dengan mengatas namakan pembenaran 
ideologi. Akibatnya, ekspresi tersebut dianggap oleh mereka sebagai 
pembenaran dalam pemahaman mereka. 
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Diawali dari pembunuhan petinggi Negara Belanda Theo van Gogh 
yang mengawali kuatnya persepsi dan keyakinan masyarakat Barat tentang 
Islam Phobia, serta dipertegas dengan sikap muslim yang menurut mereka 
ketika orang Muslim melakukan Shalat Jum‟at, mereka tidak tertib dalam 
memarkirkan kendaraan mereka yang seolah memperkuat asumsi mereka  
bahwa Agama Islam tidak memiliki etika, yang meyebabkan anggapan 
miring tersebut tentang Islam ditujukan kepada semua Umat Muslim. 
Islamophobia juga banyak mereka gunakan sebagai salah satu cara untuk 
menarik perhatian masyarakat khusunya di Belanda, banyak politisi non-
Muslim menggunakan cara ini untuk mendapatkan suara atau dukungan 
seperti dalam pemilihan-pemilihan umum
31
. 
Dalam memahami atau menjelaskan fenomena yang telah memiliki 
dampak yang dramatis dalam ruang yang relatif singkat dan melibatkan 
banyak orang, yang paling banyak bertanggung jawab atas hal ini adalah 
Media. Media yang merupakan alat informasi kesetiap tempat maupun 
kalangan, membuat banyak orang yang Phobia terhadap Islam karena 
informasi yang diterima tidak dinyatakan dengan benar, kebanyakan 
didalamnya mengandung unsur propaganda dan menyusulnya kasus 11 
September 2001 yang mempertegas ketakutan mereka. Kurangnya informasi 
tentang kebenaran Islam yang diterima dan yang diinformasikan oleh 
banyak orang terutama media mengakibatkan kesimpangsiuran tentang 
kebenaran Islam, dan untuk mendefinisikan Islamophobia, bagi banyak 
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orang itu adalah sesuatu yang serius yang berarti bahwa hasil akhirnya 




C. Kerukunan Beragama di Belanda 
Kerukunan atau asal kata dari “rukun” adalah berasal dari 
bahasa Arab “ruknun” artinya asas-asas atau dasar, seperti rukun 
Islam. Rukun dalam arti adjektiva adalah baik atau damai
33
 Kerukunan 
hidup umat beragama artinya hidup dalam suasana damai, tidak 
bertengkar, walaupun berbeda agama. Kerukunan dalam Islam diberi 
istilah “tasamuh ” atau toleransi34. Hamdan mengartikan kerukunan 
beragama ialah hubungan sesama umat beragama dilandasi toleransi, 
saling pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 
pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Negara menjamin 
kemerdekaan memeluk agama, sedang pemerintah berkewajiban 
melindungi penduduk dalam melaksakan ajaran agama dan ibadat, 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undang, 
tidak menyalahgunakan atau menodai agama, serta tidak mengganggu 
ketentraman dan ketertiban umum
35
. 
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Kerukunan beragama dibelanda sangat dijaga mengingat telah 
banyak peristiwa yang terjadi akibat maraknya diskriminasi terhadap Islam. 
Masyarakat non Muslim Belanda tidak hanya telah memberi ruang terhadap 
masyarakat imigran Muslim untuk duduk dikursi pemerintahan, tetapi juga 
telah memberi ruang lain seperti pembangunan Masjid yang dengan mudah 
kita jumpai di Belanda serta sekolah-sekolah yang bernuansa Islam. Selain 
itu, Islam juga memberikan dampak positif terhadap masyarakat Belanda, 
baik bagi kaum non Muslim maupun Islam itu sendiri. Banyak organisasi-
organisasi yang telah dibentuk oleh pemuda Belanda yang bertujuan untuk 
menyatukan pendapat-pendapat mereka. Terutama bagi organisasi yang 
memang dibentuk khusus untuk kelompok Muslim, dampak yang 
ditimbulkan sangatlah positif, seperti membentuk kelompok-kelompok 
diskusi dihampir setiap Masjid guna untuk menjalin silaturahmi. 
Kebebasan beragama dajamin oleh undang-undang Belanda. Kendati 
begitu, negara juga menerapkan kebijakan pemisahan gereja dan negara. 
Dalam kaitan ini, negara terus berupaya menghapuskan beberapa 
keistimewaan yang dimiliki gereja tradisional secara perlahan. Imbas dari 
kebijakan ini, pemerintah Belanda juga tidak dapat membantu pembinaan 
kaum muslim Belanda sebagai umat beragama. Akan tetapi pemerintah tetap 
mendukung penuh perkembangan kalangan umat Islam, termasuk pula 
29 
 
organisasi keagamaan, lembaga dan kegiatannya dalam rangka kebijakan 
sosial, budaya, dan pendidikan
36
. 
Kerukunan beragama bisa terwujud jika ada toleransi saling 
memahami, menghormati, menghargai, kesetaraan dalam pengamalan ajaran 
agamanya masing-masing dan membangun kerjasama yang positif dan 
produktif. Defenisi kerukunan beragama yang dapat diambil dari undang-
undang Republik Indonesia  ialah 
kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat 
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling 
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran 
agamanya dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara di dalam negara kesatuan Republik 
Indonesia berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 
Republik Indonesia Tahun 1945 (peraturan Bersama Mentri Agama 
dan Mentri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 2006, Nomor 8 Tahun 




Menurut Maria Van Der Hoeven Mentri pendidikan Belanda dalam 
lawatannya ke Indonesia mengemukakan kerukunan antara umat 
beragama merupakan kunci dalam mewujudkan civil society. 
Pengembangan kehidupan agama, pendidikan dan pemerintah yang 
demokratis adalah kunci pengembangan masyarakat sipil. Agama 
perlu diajarkan dilembaga pendidikan secara terbuka dan tidak 
dogmatis demi penanaman pemahaman antara umat beragama. 
Penguatan kehidupan keagamaan masyarakat dengan memberi 
kebebasan penuh dalam hidup beragama justru akan mensuport 




Negara Belanda terdapat agama Katolik. Kristen, Yahudi dan Islam. 
Dalam membangun kehidupan sipil yang baik, pemerintah memfasilitasi 
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pendidikan agama dan mengajarkannya secara terbuka dan tidak dogmatik.  
Siswa yang beragama Kristen (sebagai agama mayoritas)  mempelajari 
agama lain atau sebaliknya dan selain itu diadakan dialog antar agama 
secara ilmiah. Rektor UMY Yogyakarta Dr. Khoirudin Bashori sependapat 
dengan hal tersebut diatas bahwa untuk mewujudkan kerukunan antar umat 
beragama perlu diadakan pendidikan agama dengan pendekatan demokratis, 
dan dengan sendirinya pengembangan kurikulum  bisa mengarah pada 

















                                                             




ISLAM PHOBIA DI EROPA DAN ISLAM DI BELANDA 
 
A. Perkembangan Islam di Belanda 
Belanda memang terkenal dengan kincir anginnya. Hampir di seluruh 
penjuru negeri terlihat putaran kincir dari kejauhan. Namun tidak hanya kincir 
angin yang banyak kita temui di berbagai  penjuru  kota  di  Belanda,  yang  
luas negaranya hampir menyamai Provinsi Jawa Barat di Indonesia ini, 
ternyata  di Negara yang terkenal dengan bunga tulipnya ini Anda pun takkan 
kesulitan menemui Masjid untuk beribadah
40
. Hampir disetiap daerah atau di 
setiap provinsi di Belanda banyak ditemui Masjid, baik bangunan Masjid 
yang tua maupun masjid yang dulunya adalah bangunan asli Belanda atau 
Gereja yang dijadika Masjid, maupun Masjid yang masih terhitung baru 
dibangun. 
Seperti yang kita ketahui bahwa Muslim di Belanda sebagian besar 
dibawah oleh para pekerja imigran dan dari negara jajahan. Maka tidak heran 
jika selanjutnya banyak penduduk negara jajahan berimigrasi. Tak terkecuali 
mereka yang berasal dari negara mayoritas muslim. Nagara Belanda adalah 
salah satunya. Sejak tahun 1694, para perintis bangsa ini telah berhasil 
mendarat di Nusantara (Hindia Belanda). Kemudian mereka menjajah daerah 
ini selama 350 tahun. Begitu pula bangsa Belanda ini menguasai Suriname, 
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sebuah negara kecil di benua Amerika. Kini telah banyak penduduk Indonesia 
dan Suriname berimigrasi ke negara kincir angin itu. 
Imigran pertama yang masuk ke Belanda merupakan para pendatang 
asal Indonesia sekitar tahun 1945. Mereka terdiri dari orang-orang Maluku 
yang sebelumnya direkrut menjadi tentara KNIL. Sebanyak 1.000 orang 
diantaranya memeluk Agama Islam. Akan tetapi perkembangan komunitas 
muslim asal Indonesia ini tidak terlalu pesat. Hingga awal dekade 1980-an, 
jumlahnya diperkirakan mencapai 1.500 orang saja. Adapun komunitas 
imigran Muslim yang cukup besar berasal dari Suriname. Dan para imigran 
tersebut mulai datang ke Belanda sekitar tahun 1960. 
Awal para imigran diberi hak suara dalam pemilihan umum dan juga 
berhak dipilih sebagai anggota wakil rakyat di dewan kota ialah pada tahun 
1986. Sejak saat itu pulalah Kaum Muslim di Belanda menjalani kehidupan 
beragama dengan sangat baik. Tempat-tempat ibadah dan organisasi Islam 
tumbuh subur. Dari laporan pemerintah tahun 1982, telah berdiri sebanyak 49 
Masjid serta mushalla di empat kota konsentrasi terbesar komunitas Muslim, 
yaitu kota Amsterdam, Rotterdam, Den Haag dan Utrecht. Kota-kota lainnya 
juga memiliki setidaknya satu bangunan masjid ataupun bangunan lainnya 
yang dijadikan masjid. Misalnya, ada bangunan gereja Lutheran di Utrecht 
telah menjadi Masjid. Tujuh tahun kemudian, jumlah bangunan 
33 
 
peribadatanumat Islam itu telah meningkat menjadi sebanyak 300 buah yang 
tersebar di berbagai kota
41
. 
Agama Islam merupakan agama yang paling pesat perkembangannya, 
hal itu tak terlepas dari hubungan  antar  Islam  dan masyarakat Belanda yang 
telah memiliki rentang sejarah panjang bahkan sejak abad ke -17. Karenanya, 
kontribusi umat Muslim terhadap kemajuan yang dicapai Negeri Belanda, 
sangatlah besar. Dan besarnya kontribusi umat Islam itu, sanggup mewarnai 
kebijakan negara dalam  menghormati kebebasan beragama dan toleransi. 
Muslim di Belanda, seperti penduduk lainnya menikmati hak-hak dasar untuk 
kebebasan berbicara, agama, pendidikan, dan berorganisasi sebagaimana 
termaktub dalam Konstitusi Belanda
42
. 
Adapun perkembangan Islam di Belanda, ditinjau dari : 
1. Pertumbuhan Penduduk Islam 
Jumlah penduduk Islam di Dunia setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Hampir disetiap Benua, Agama Islam menjadi agama yang 
fenomenal, agama yang perkembangannya selalu menjadi sorotan publik. 
Islam merupakan agama terbesar kedua di Dunia termasuk di Uni Eropa 
dan Belanda merupakan salah satu negara yang memiliki jumlah populasi 
Islam terbesar di Eropa dan juga merupakan salah satu negara yang banyak 
memiliki kader-kader Islam yang sudah memiliki nama yang besar yang 
menyebar dibeberapa negara, baik sebagai kelompok penyebaran Islam 
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(para daqwah), tenaga pengajar kontrak maupun sebagai anggota partai 
politik. 
Di Negara Belanda tidak ada pendataan yang berdasarkan agama, 
kecuali bagi orang yang telah lama menjadi mualaf. Waleed Duisters, 
ketua LPNM kepada Kuwait News Agency (Kuna) menyatakan bahwa 
angka yang dikeluarkan pada tahun 2007 menunjukkan ada 12.000 orang 
Belanda yang memeluk Agama Islam, dan menambahkan bahwa mungkin 
masih banyak lagi yang tidak masuk dalam pendataan penduduk
43
. Dan 
data pada tahun 2007 yang diperoleh penulis dari UERO-ISLAM.INFO 
merincikan populasi Muslim di Belanda berdasarkan negara asal imigran, 
yaitu : 
Table.1 Rincian dari populasi Muslim di Belanda menurut masing-masing negara. 
Asal Negara Angka Total Populasi Muslim 
Turki 358.000 40,5 
Maroko 315.000 35,6 
Suriname 70.000 79 
Irak 44.000 5,0 
Afganistan 37.000 4,2 
Iran 29.000 33 
Somalia 22.000 2,5 
Belanda 10.000 1,1 
Total 885.000 100 
Sumber : EURO-ISLAM.INFO – Islam In Netherlands.  Http:/www.euro-
islam.info/country-profiles/the-netherlands/   
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada pihak yang 
dapat bertanggung jawab penuh dalam hal pendataan penduduk Islam yang 
ada di negeri kincir angin pada tahun tersebut. Namun CBS (Centraal 
Bureau voor de Statistiek) yang didirikan pada tahun 1899 dan semenjak 
tahun 2004 berdiri secara independen, menerangkan ada sekitar 1 juta 
penduduk atau 4 persen penduduk Belanda memeluk agama Muslim dari 
total keseluruhan penduduk Belanda yaitu 16.622.025 atau 15,6 juta 
penduduk pada tahun 2010, dengan luas wilayah 4,528 Km2. Jumlah 
tersebut diatas mengalami peningkatan dari setiap tahunnya
44
.  
Lembaga penelitian pemerintah September 2006 juga 
mempublikasikan sebuah laporan bahwa jumlah umat Islam akan 
meningkat menjadi delapan persen dari total penduduk Belanda, di tahun 
2020 mendatang, sementara jumlah penganut Kristen akan terus berkurang 
secara signifikan, dan persentase umat Katholik akan menurun menjadi 10 
persen dari total penduduk Belanda dari sebelumnya 17 persen 2004, serta 
persentase orang yang mengunjungi Gereja telah menurun
45
. 
Dari data diatas juga dapat dibandingkan peningkatannya dengan 
data tahun 2002 lalu, yaitu kaum migrant Muslim sudah mencapai 700.000 
orang atau sekitar 3,5% dari total populasi penduduk Belanda. Dari Turki 
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ada 300.000, Maroko 252.000, Suriname 35.000, Pakistan 5.000, dan 
sekitar seribuan dari Maluku
46
. 
Fakta bahwa Islam telah menempatkan dirinya dalam kehidupan 
beragama di Belanda juga dibuktikan oleh statistik CBS. Seperti semua 
warga negara lainnya, Muslim Belanda tunduk pada Konstitusi Belanda. 
Dalam Konstitusi tersebut, prinsip-prinsip demokratis pemisahan gereja 
dan negara sangat menentukan peran-peran yang mungkin dimainkan oleh 
agama dalam masyarakat dan juga ruang-ruang yang ditawarkan kepada 
umat beragama untuk mempraktikkan keyakinan mereka. Terkait dengan 
hal tersebut, pemisahan gereja dan negara di Belanda didasarkan pada tiga 
pasal konstitusi, yaitu Pasal 1 (kesetaraan), Pasal 6 (kebebasan keyakinan 




2. Organisasi Islam  
Perkembangan Islam di Belanda tidak lepas dari organisasi-
organisasi Islam yang menjadi pendukung atau pun penunjang pesatnya 
perkembangan Islam dan diterimanya Agama Islam secara luas di Belanda. 
Organisasi-organisasi keagamaan tersebut juga banyak berkembang 
dikalangan para remaja asli Belanda. Namun sebagian besar organisasi 
Islam di Belanda didirikan berdasarkan garis etnis kaumnya dan dari 
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sekian banyak, organisasi muslim Turki-lah yang paling berkembang. 
Organisasi-organisasi tersebut diantaranya : 
a. Turks-Islamtische Culturele Federatie (TIFC) atau federasi 
kebudayaan Islam Turki yang berdiri tahun 1979, telah dapat 
menaungi sekitar 78 asosiasi dan organisasi pada tahun 80-an. 
Selain berfungsi sebagai penghimpun, TIFC juga erat menjalin 
hubungan dengan Diyanet yaitu organisasi jasa yang mendatangkan 
sejumlah Imam masjid untuk bekerja di Belanda. 
b. Organisasi Muslim Maroko diantaranya , Amicales des ouvries et 
commercants (kekawanan buruh dan pedagang), komite para 
pekerja Maroko di Belanda (Organisaties in Nederland) dan Unie 
van Marokkaanese Moslim (persatuan organisasi muslim Maroko di 
Belanda). 
c. Komunitas Muslim asal Suriname yang tergabung dalam Organisasi 
Stichting Weljizn Voor Moslims In Nederland yaitu yayasan untuk 
kesejahteraan kaum Muslim Suriname di Belanda, anggota federasi 
yang di bentuk oleh Muslim asli yaitu Belanda Moslim Informatie 
Centrum (pusat informasi muslim), Serta juga berdiri Islamitische 
Omroepsichting (yayasan penyiaran Islam) yang bertujuan untuk 
mewujudkan harapan kaum Muslim Belanda agar dapat 
memproduksi siaran agama di media elektronik. Nantinya, siaran 
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d. Islam and burgerschap (I & B). I & B didirikan pada yahun 1996 
untuk menstimulasi dialog antara umat Muslim dan umat agama 
lainnya. Organisasi ini bertujuan untuk memantau perkembangan 
dari proses integrasi kaum imigran Muslim di Belanda
49
. 
e. World Islamic Mission Nederland (WIM-NL), merupakan organisasi 
muslim dari keturunan Suriname di Belanda. Organisasi ini 
didirikan pada tahun 1975 dan berfungsih sebagai wadah untuk 




Dan beberapa organisasi Islam lainnya yang baru dibentuk dalam 
sepuluh tahun terakhir, diantaranya : 
1. CMO (Contactorgaan Muslim en de Overheid) secara resmi diakui 
sebagai mitra konsultasi oleh pemerintah pada tanggal 1 November 
2004. 
2. CGI (Contac Groep Islam) diakui pada 13 Januari 2005 (Belanda 
Kehakiman Departemen; EP143). CGI memiliki pengikut anggota 
115.000 dengan Alevite, Lahore Ahmadiyah, Sunni, dan latar 
belakang Syiah. Keduanya menerima dana publik dan mengadakan 
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 Islam di Belanda, 2008, http://ichlerne.wordpress.com/islamaroundtheworld/islamdibelanda/. 
Diakses tanggal 26 Maret 2012. 
49
 Eduardo Kukila Aji. Op. Cip, hal. 30. lontar.ui.ac.id/file?file=digital/131723-
SKPOL0022010Ajiw...pdf. Diakses pada tanggal 3 juni 2012 
50 Ibid , hal 31. 
39 
 
pertemuan secara teratur dengan para pejabat pemerintah tentang 
tentang integrasi Muslim di masyarakat Belanda. 
3. CMO memiliki pengikut lebih dari 500.000 anggota terutama 
Sunni, termasuk empat organisasi utama Turki (Milli Görüs, 
Diyanet), Uni masjid Maroko dan Dunia Misi Suriname Islam. 
Ketika CMO didirikan, ia menjabat sebagai organisasi payung 
untuk enam federasi masjid nasional, melainkan bertujuan untuk 
menyajikan sudut pandang umum tentang isu-isu berkaitan dengan 
integrasi. 
4. Organisasi-organisasi muslim yang banyak berdiri dan berkembang 
di Belanda tidak lepas dari kerjasama yang terjalin antara kaum 
muslim dan fungsinya yang banyak memberikan sumbangsih 
terhadap negara Belanda serta pejabat pemerintah yang juga 
banyak memberi dukungannya demi ketenteraman yang akan 
tercipta.  Merekapun tetap memegang prinsip bahwa kaum Muslim 
Belanda merupakan bagian integral masyarakat Belanda secara 
keseluruhan. 
 
3. Pendidikan  
Belanda tidak sejak dulu memiliki sekolah yang bernuansa Islam. 
Namun di Belanda dapat kita temukan sekolah-sekolah Islam dengan 
model pengajaran Islam, mata pelajaran Islam dan suasana Islami. Sekolah 
yang bernuansa Islam di Belanda baru ada sejak tahun 2000. Ada 37 
sekolah dasar Islam dan satu sekolah menengah pertama di Rotterdam 
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yang dimulai pada Agustus tahun 2000 yang diakui dan dibiayai oleh 
negara. Dua buah sekolah menengah atas yaitu college Islam Amsterdam 
yang sudah berdiri sejak tahun 2001, dan Ibnu Ghaldun pesantren di 
Rotterdam. Adapu universitas Islam baru ada empat lembaga yang telah 
berdiri sejak tahun 2005 dan dianggap resmi oleh pemerintah Belanda. 
Dan pada tahun 2006, jumlah sekolah dasar yang bernuansa Islam sudah 
bertambah menjadi 47 buah sekolah dasar dengan program studi yang 
masih mengikuti kurikulum nasional
51
. Namun sedikitnya lembaga 
perkuliahan di Belanda tidak menyurutkan arus pemikiran Islam di negeri 
kincir angin tersebut, justru malah menjadi pengorbit kaum cendekiawan 
dari berbagai negara dengan dibimbing oleh pemikir-pemikir Islam 
ternama seperti Abu Hamid Nasr Zaid yang telah mengajar di Universitas 
Laiden
52
. Untuk perguruan tinggi, ada Universitas yang didanai swasta 
Islam Rotterdam (IUR) dan Universitas Islam Eropa di Schiedam serta 
beberapa lembaga pelatihan kecil. Ada juga empat tahun program 




Pertumbuhan pendidikan dikalangan para imigran sangat pesat 
perkembangannya dibandingkan dengan penduduk asli Belanda. Namun 
setinggi-tingginya pertumbuhan pendidikan di kalangan imigran Belanda 
                                                             
51 Islam In Nederland.  Http:/www.euro-islam.info/country-profiles/the-netherlands/ . Diakses 
pada tanggal 1 Juni 2012. 
52 Muhammad Luthfi Aulia. Perkembangan Islam di Belanda. 2011. http:///perkembangan-islam-
di-belanda.html, diakses pada tanggal 5 April 2012. 
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 Islam In Nederland.  Http:/www.euro-islam.info/country-profiles/the-netherlands/ . Diakses 
pada tanggal 1 Juni 2012. 
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setelah di universitas, angka pertumbuhan Belanda masih lebih tinggi. 
Ditingkat SD pun pendidikannya cukup berkembang tapi keunggulan 
masih tetap diraih oleh penduduk asli Belanda, bahkan ditingkat sekolah 
menengah atas, pemuda Maroko dan pemuda Turki memiliki dua kali lipat 
putus sekolah tingkat SMA dari pemuda Belanda asli. 
Pusat Pemantau Eropa tentang Rasisme dan (EUMC) Laporan 
Analitis Xenofobia di kalangan Pendidikan menemukan bahwa 
diskriminasi dalam sistem pendidikan tidak ada, dan Keluhan mengenai 
model pakaian dan jilbab masih merupakan masalah yang signifikan. 
Organisation For Economic Co-operation and Development (OECD) 
mengumpulkan data pendidikan dari lembaga statistik baik di dalam 
negeri, yang sebagian besar berasal dari data sensus dari tahun 2000. 
OECD mengklasifikasikan prestasi pendidikan menggunakan Klasifikasi 
Standar Pendidikan internasional (ISCED) Belanda sebagi berikut : 
Table. 2 Prestasi pendidikan menggunakan Standar Internasional Klasifikasi 
Pendidikan (ISCED), Belanda. 
 Rendah Menengah Tinggi 
Muslim 31% 19% 50% 
Non-Muslim 20% 40% 41% 
Lain-lain 33% 27% 41% 
Sumber : UERO-ISLAM.INFO – Islam In Netherlands.  Http:/www.euro-
islam.info/country-profiles/the-netherlands/ . Diakses pada tanggal 1 Juni 2012 
Meskipun demikian, pada kenyataannya, Islam di negara kincir 
angin tersebut, terutama anak-anak Islam di Belanda yang sedang 
mengenyam pendidikan tidak sebanyak dan secerdas anak asli Belanda 
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yang sedang bersekolah. Dan hal ini juga merupakan salah satu alasan 
mengapa masyarakat asli Belanda kadang memandang sebelah mata 
masyarakat Muslim, karena mereka beranggapan bahwa orang muslim 
yang ada di negaranya adalah masyarakat minoritas yang tidak memiliki 
kwalitas pendidikan dan kecerdasan.  
 
B. Kehidupan Masyarakat Musli di Belanda 
Kehidupan masyarakat Muslim di Negara Belanda tergolong dinamis, 
laju pertumbuhannya tidak tanggung-tanggung hingga ke kalangan pemuda 
asli Belanda seperti para pelajar dan mahasiswa/i yang banyak mengkaji 
tentang Islam setelah beredarnya isu tentang Islam adalah agama teroris, 
agama yang mengajarkan dan menghalalkan pembunuhan. Opini dasar kaum 
Eropa tentang Islam memang banyak diliputi kesalahpahaman. Misalnya,  kata 
jihad yang secara etimologis berarti berusaha dengan sepenuh hati masih 
menimbulkan “alergi”, karena yang terlintas di benak mereka adalah seorang 
muslim berjenggot yang membawa senapan atau bom terlilit di badannya
54
, 
dan selain orang yang berjenggot, ketakutan mereka juga dipertegas dengan 
orang yang mengenakan jilbab yang mereka asumsikan bahwa orang yang 
mengenakan jilbab adalah mereka yang ingin memisahkan diri dan berbeda
55
. 
Penyebab ini pula mengakibatkan ketakutan mereka bahwa semakin banyak 
                                                             
54 Islamofobia dan Tantangan Terhadap Perdamaian Sosial di Uni Eropa, 2011, 
http://bimoutomo03.blogspot.com/2011/09/islamofobia-dan-tantangan-terhadap.html. diakses 
pada tanggal 12 Maret 2012. 
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orang yang mengenakan jilbab maka kehidupan sosial mereka akan terbatasi, 
budaya mereka akan hilang dari waktu ke waktu. Disis lain, Islam di Eropa 
khususnya di Negara Belanda telah banyak mendapat simpatisan, termasuk 
simpatisan dari para pengelola gereja yang kini sudah tidak aktif lagi, mereka 
merelakan gereja mereka di alih fungsikan menjadi Masjid. Pengalihan fungsi 
Gereja ke Masjid disambut baik oleh penduduk Belanda, disamping karena 
gedung-gedung yang dulunya telah “diam” karna ditinggal oleh para jema‟at 
Gereja kini telah ramai lagi oleh para jemaah Masjid, tapi juga bahwa gedung 
yang dulunya tempat Beribadah tidak boleh untuk dirobohkan ataupun 
dibiarkan menjadi kosong dan tidak berfungsih. Peralihan Gereja ke tempat 
Beribadah umat Muslim juga sangat membantu masyarakat yang tinggal 
disekitar Masjid untuk selalu dan senantiasa bergotong-royong dihampir setiap 
kegiatan yang melibatkan banyak orang. Masyarakat yang tinggal disekitar 
Masjid pun lebih aktif dan lebih banyak melakukan komunikasi ataupun 
interaksi, baik dikalangan para sesamanya maupun kepada pendatang, 
kelompok lain dan disemua kalangan yang ada disekitaran Masjid. 
Pemeluk Agama Islam di Negara Belanda memang masih dipandang 
sebelah mata sebagai kelompok minoritas. Bahkan banyak fakta membuktikan 
adanya kenaikan sentimen Islamofobia yang tren saat ini yang memicu 
keprihatian dan perdebatan seru di berbagai kalangan. Namun itu semua dapat 
ditepis dengan kesabaran para umat Muslim yang senantiasa menjadikan 
setiap fitnah menjadi pengalaman dan tantangan tersendiri untuk tetap taat 
kepada Allah, menjadikan orang-orang yang melakukan fitnah ataupun 
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pelecahan menjadi kagum dan berbalik arah pemikiran tentang Islam yang 
kasar menjadi Islam yang sabar dan ikhtiar. 
Khilafahlah adalah salah satu orang yang mampu menghentikan mulut-
mulut kotor para penghina islam sehingga benteng Islam hingga saat ini masih 
tetap terjaga dan dilindungi oleh tentara Khilafah. Karena itu, tidak seorang 
musuh pun akan berani mendekati bangunan Islam, apalagi memanjatnya
56
. 
Diskriminasi yang didapat oleh masyarakat Muslim di belanda adalah dampak 
dari keterbatasan kebijakan Muslim secara minoritas. Tidak sinkronnya 
informasi yang diterima oleh masyarakat akibat dari kurangnya sumber 
informasi dan keterbatasan sarana untuk menyebarkan informasi tentang Islam 
mengakibatkan diskriminasi didapat bervariasi. 
Kehidupan masyarakat Muslim di Belanda dibagi menjadi beberapa 
kelompok, diantaranya : 
a. Kehidupan masyarakat Muslim dalam bidang perekonomian 
Pengangguran imigran Maroko dan Turki di Belanda lebih 
tinggi dari rata-rata nasional dibandingkan dengan tingkat 
pengangguran masyarakatdari Belanda asli yang hanya 9%, 
pengangguran di masyarakat imigran Maroko mencapai 27% dan 21% 
untuk imigran Turki. Pengangguran di kalangan imigran mengalami 
peningkatan hingga dua kali lipat sejak Belanda mengalami resesi pada 
                                                             
56 Umat Muslim di Belanda, 2008, 
http://newyorkermen.multiply.com/video/item/439?&show_interstitial=1&u=%2Fvideo%2Fite
m, diakses pada tanggal 25 Maret 2012. 
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tahun 2002. Dan pada tahun 2004, para imigran Turki dan Maroko 
sudah sudah mulai memiliki pekerjaan yang meningkat dua kali lipat 
dari gaji yang diperoleh oleh penduduk asli Belanda, yaitu 67% 
masyarakat imigran Turki dan Maroko telah memiliki pekerjaan dan 
gaji. Namun masyarakat imigran Maroko lebih tinggi tingkat 
penganggurannya di banding Turki yang telah banyak berwiraswasta
57
. 
b. Kehidupan masyarakat Muslim dalam bidang sosial politik 
Kaum imigran asal negara Islam yang telah memutuskan untuk 
menetap di negeri tersebut, telah banyak mendirikan infrastruktur di 
Belanda, sekitar 430 Mesjid telah berdiri dan suara Adzan di Belanda 
bukanlah hal baru bagi masyarakat Belanda. Bahkan semenjak tahun 
1993 Umat Muslim tersebut telah memiliki saluran radio dan televisi 
sendiri yang bernama Nederlandse Moslim Omroep (NMO) yang 
memberikan acara tentang Muslim untuk Umat Muslim. Saat ini 
Belanda telah memiliki ratusan organisasi Islam baik yang berskala 
besar maupun kecil. Mesjid merupakan organisasi Islam terbesar 
karena Mesjid-mesjid yang ada di Belanda tidak hanya berfungsi 
sebagai tempat beribadah tetapi juga sebagai tempat untuk berkumpul 
untuk mempererat kekerabatan Umat Muslim
58
. Selain itu terdapat 
juga berbagai macam organisasi dalam bidang-bidang tertentu seperti 
pendidikan, bidang sosial dan amal. Organisasi-organisasi tersebut 
                                                             
57 Islam In Nederland.  Http:/www.euro-islam.info/country-profiles/the-netherlands/ . Diakses 
pada tanggal 1 Juni 2012. 
58 http://www.nmo.nl/2-home.html, diakses pada tanggal 9 April 2012. 
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muncul karena kebutuhan umat Muslim tersebut akan tempat 
beribadah, pemakaman dan qurban
59
. 
Organisasi Islam yang dianggap sebagai agen sosialisasi politik 
paling mendasar bagi kaum Muslim di Belanda adalah sekolah-sekolah 
Muslim yang dianggap sebagai sesuatu yang paling mencolok dari 
perwujudan manifestasi Islam di Belanda. Terdapat dua sekolah Islam 
yang pertama kali berdiri pada tahun 1988 yaitu Tariq Ibnoe Ziyad di 
Eindhoven dan Al Ghazali di Rotterdam. Berdirinya sekolah Muslim 
di Belanda pada awalnya merupakan usaha dari pelestarian identitas 
para kaum imigran Muslim yang pada saat itu masih diperbolehkan 
untuk memelihara identitas mereka sendiri di Belanda
60
. 
Berdirinya sekolah-sekolah Islam di negeri kincir angin telah 
banyak menimbulkan perdebatan karena sekolah-sekolah yang dirintis 
oleh kaum imigran keturunan Maroko menerapkan ajaran Islam 
fundamental yang dianggap akan sangat berpengaruh terhadap proses 
integrasi dan segregasi para imigran Muslim tersebut. Islam 
fundamentalis menurut Barat yang diketuai Amerika Serikat, adalah 
bahwa islam identik dengan teroris, kekerasan, intimidasi, aksi 
membuat takut dan kekacauan yang kemudian mereka simpulkan 
bahwa Islam ideologis adalah ajaran yang konsisten yang juga berarti 
                                                             
59 Eduardo Kukila Aji. Op. Cip, hal. 25. lontar.ui.ac.id/file?file=digital/131723-
SKPOL0022010Ajiw...pdf. diakses pada tanggal 3 Juni 2012 
60 Ibid, hal 25 
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Islam fundamentalis atau Islam radikal
61
. Ajaran Islam fundamental 
yang diterapkan di sekolah tersebut akan memperbesar segregasi 
dalam dunia pendidikan di Belanda. Keinginan untuk mendidik anak-
anak dalam semangat Islam dan untuk menjaga terhadap godaan 
tertentu dari masyarakat barat telah mengarah pada penciptaan 
berbagai sekolah-sekolah Islam dan munculnya beberapa kubah Islam 
di sekolah-sekolah tersebut. 
Agama Islam memberikan pengaruh terhadap semua aspek 
kehidupan seperti agama, hukum, budaya, sehingga mendorong para 
imigran Muslim untuk mulai terjun kedunia politik sehingga 
menyebabkan arus politik Islam mengalir deras di Belanda. Para 
imigran Muslim yang datang ke Belanda kebanyakan berasal dari 
negara Islam yang terpengaruh dengan sistem politik di negara asalnya 
seperti seperti para imigran Maroko yang sangat akrab dengan sistem 
pemerintahan yang otoriter di Afganistan, Kashmir, Iraq dan laian-lain. 
Namun diantara kaum imigran yang terpengaruh oleh sistem politik 
Islam yang demokratis di negaranya. Gerakan rezim demokrasi yang 
terdapat di Turki sebagai contoh dari model pemerintahan Islam 
demokratis. Hal inilah yang membuat masyarakat keturunan Turki di 
Belanda cukup akrab dengan model pemerintahan tersebut
62
. 
                                                             
61 Dr. Firdaus Syam, M.A., 2006. Pemikiran Politik Barat “Sejarah, Filsafat, Ideologi, dan 
Pengaruhnya Terhadap Dunia Ke-3”. Jakarta : Bumi Aksara, hal 371 
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Kedua ajaran Islam ini juga mempengaruhi gaya hidup kaum 
imigran Muslim di Belanda. Ajaran Islam moderat merupakan ajaran 
Islam yang lebih mudah menyesuaikan diri dengan keadaan disekitar 
dan tidak menutup diri dengan perubahan yang terjadi, selain itu Islam 
Moderat tidak terlalu mengikat penganutnya dengan aturan yang ketat 
dan memperbolehkan penganutnya tersebut untuk hidup dengan 
mematuhi persyaratan minimal sebagai Umat Muslim seperti 
beribadah, berpuasa dan tidak makan daging babi. Sedangkan ajaran 
Islam fundamentalis memiliki aturan yang lebih kuat dan memaksa 
para penganutnya untuk patuh sepenuhnya terhadap atura Islam 
termasuk mengenakan pakaian yang hanya diperbolehkan dalam 
agama Islam. Ajaran Islam sangat mementingkan kemurnian ajarannya 
dan tidak ingin kehilangan identitasnya sehingga membuat para 
penganut Islam Konservatif kurang bisa menerima perubahan dan tetap 
memberlakukan aturan dalam agama Islam dimanapun mereka berada. 
Imigran asal Turki dan Maroko yang telah menetap di Belanda 
menganggap bahwa Islam adalah suatu hal yang penting bagi diri 
mereka karena hal tersebut berhubungan dengan identitas nasional 
mereka. Menariknya bagi kaum pemuda keturunan Maroko, identitas 
agama mereka lebih kuat dibandingkan dengan identitas nasional 
mereka, dengan kata lain mereka lebih menganggap dirinya sebagai 
orang Muslim dibandingkan sebagai orang Maroko. Bagi masyarakat 
keturunan Maroko, pernikahan dengan sesama orang Islam masih 
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dianggap penting atas kemungkinan bahwa pasangannya juga bisa 
menjadi orang Maroko. 
Fennema dan Tillie memberikan penjelasan yang cukup masuk 
akal dalam kehidupan sosial masyarakat keturunan Turki dan Maroko. 
Fennema dan Tillie menganggap bahwa masyarakat keturunan Turki 
dapat lebih terbuka untuk bergaul didalam masyarakat keturunan Turki 
dapat lebih terbuka untuk bergaul didalam masyarakat dibandingkan 
dengan komunitas etnik lainnya. Masyarakat keturunan Turki memiliki 
lebih banyak organisasi dan jaringan yang cukup kuat diantara 
organisasi-organisasi tersebut
63
. Gaya hidup dan ajaran Islam yang 
dianut oleh kedua kaum imigran tersebut juga berpengaruh dalam 
partisipasi politik kaum imigran tersebut di Belanda. Masyarakat 
keturunan Turki lebih mendapatkan kepercayaan di institusi-institusi 
politik dibandingkan dengan masyarakat keturunan Maroko atau 
masyarakat Muslim dari etnis lainnya
64
. 
Hal ini dapat dilihat dari beberapa daftar nama-nama anggota 
yang duduk dikursi parlemen dan sebagai walikota di negara Belanda, 
diantaranya : 
Tabel. 3 Daftar imigran yang telah masuk kedalam dunia politik di Belanda pada Tahun  
2005-2010 
Nama Tokoh Partai Politik Asal Negara 
Nehabat Albayrak Labor Party (PvdA) Turki 
                                                             
63 Ibid, hal. 27 
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 Islam In Nederland.  Http:/www.euro-islam.info/country-profiles/the-netherlands/ . Diakses 
pada tanggal 1 Juni 2012. 
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Coskun Coruz Christen-Democratisch Appeal (CDA) Turki 
Fatma Koser Kaya Democrats 66 (D66) Turki 
Fadime Orgu Democrats 66 (D66) Turki 
Khadija Arif Labor Party (PvdA) Maroko 
Naima Azough Green Left (GL) Maroko 
Ali Lazrak Green Left (GL) Maroko 
Farah Karimi Green Left (GL) Iran 
Nirmala Rambocus Christen-Democratisch Appeal (CDA) Suriname 




Tofik DIBI Green Left (GL) Maroko 
Nebahat Albairak Labor Party (PvdA) Turki 
Ahmed Aboetalib Partai Buruh Maroko 
Sadet Karabulut Socialist Party (SP) Turki 
Sumber : Eduardo Kukila Aji. 2010. Wet inburgering nieuwkomers. Jakarta : FISIP 
Universitas Indonesia, hal 31 lontar.ui.ac.id/file?file=digital/131723-
SKPOL0022010Ajiw...pdf. Diakses pada tanggal 3 juni 2012. 
EURO---ISLAM.INFO – Islam In Netherlands  Http:/www.euro-islam.info/country-
profiles/the-netherlands/  di akses pada tanggal 1 juni 2012 
 
Terpilihnya beberapa orang Muslim dikursi-kursi parlemen 
menambah deretan panjang catatan perkembangan Islam, tentang 
eksistensi agama tersebut, serta diterimanya Agama Islam di mata 
masyarakat. Tidak memandang dari komunitas mana anggota yang 
duduk di kursi pemerintah tersebut, yang dilihat dari peristiwa tersebut 
bukan karena apa yang akan dilakukan tetapi tentang hal positif serta 
perubahan yang nyata yang diinginkan yang kini telah banyak 
dibuktikan masyarakat Muslim Belanda. 
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Masyarakat Muslim asal Turki memang lebih unggul dibanding 
dengan Muslim komunitas lainnya. Terlihat dari banyaknya nama-
nama yang terpilih di kursi pemerintahan asal Turki dan hingga saat ini 
masih tetap eksis dengan segala perubahan dan peningkatannya.  
 
C. Kasus Islam Phobia 
Ada 117 insiden yang terjadi di Mesjid-mesjid di Belanda antara tahun 
2005 sampai dengan tahu 2010, namun para pelaku biasanya bebas, dan kaum 
Muslim jarang melakukan gugatan
65
. Selain mendapat sambutan baik dari 
masyarakat Belanda, Islam juga tidak jarang mendapat perlawanan yang 
cukup keras. Sikap ketidak sukaan dari beberapa masyarakat anti Muslim itu 
bermacam-macam, dan aksi anti Islam pun tidak hanya dilontarkan dari 
masyarakat biasa di Belanda, pejabat pun ada yang sangat keras dengan 
berkembangnya Islam di negara tersebut. 
Sikap anti Islam tersebut bermacam-macam, seperti anti Islam yang 
dilancarkan oleh Geert Wilders sang politisi Belanda dengan film 
dokumenternya yang berdurasi 15 menit. Dalam film tersebut Geert Wilders 
menuduh Al Qur‟an mendorong kekacaun dan pemerkosaan terhadap seluruh 
anggota keluarganya. Film yang bertujuan menghina Islam ini menayangkan 
seorang muslimah yang sholat, tapi berpakaian tembus mata dan di tubuhnya 
tertulis ayat-ayat Al Quran. Dalam aksinya, Wilder pun menambah daftar 
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panjang lain hal-hal yang perlu dilarang untuk Muslim di Belanda, termasuk 
Al Qur‟an, niqab dan kewarganegaraan Belanda untuk Muslim. 
Politisi pendahulunya pun beberapa tahun yang lalu, Ayaan Hirsi Ali 
yang mencari popularitas dan jabatan politiknya mengundurkan diri dari 
jabatannya dengan menghina Islam. Politisi Belanda kelahiran Somalia ini 
mengecam Islam sebagai agama terbelakang dan merendahkan wanita. Dia 
juga menuduh Rosulullah saw sebagai orang yang sesat karena menikahi 
Aisyah yang masih kanak-kanak. Tidak kalah keji, dia juga menuduh 
Rosulullah SAW mempunyai kelainan seksual
66
. Kasus lainpun terjadi di 
kalangan militer. 
Di Belanda, Mei 2006. Pihak intelijen militer meminta dilakukan 
pemecatan terhadap sejumlah prajurit militer beragama Islam. Mereka 
dianggap membahayakan militer Belanda. Direktur intelijen militer 
independen Jenderal Pert Peedon mengatakan, keberadaan prajurit Muslim 
dalam pasukan militer Belanda dapat menjadi ancaman bila terjadi pengiriman 
pasukan keluar negeri, khususnya Negara-negara Islam seperti Afganistan. 
Peedon menuduh, prajurit Muslim yang sekarang berjumlah 3-7 persen dari 60 
ribu prajurit Belanda, bisa membelot dan dapat merugikan citra pasukan 
militer yang diutus Belanda ke luar negeri
67
. 
Pemicuh banyaknya kasus Islam Phobia yang terjadi di Belanda tidak 
terpisahkan atas apa yang telah terjadi hingga sejauh ini, penyebab anti Islam 
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tidak hanya disebabkan dari dalam negeri tetapi juga dari luar negeri yang 
banyak menjadi sumber asumsi orang tentang penyebab Islam Phobia, seperti 
kasus 11 September tahun 2001 di Amerika Serikat yang ditandai dengan 
penabrakan tiga buah pesawat untuk penerbangan komersial AS yang dibajak 
oleh 19 orang teroris dari perkumpulan al-qaeda kegedung World Trade 
Center (WTC) dan satu pesawat pennsylvania. Tiga hari sesudah kejadian 
tersebut, George Bush melalui mentri pertahanan AS, Colin Powel 
menyatakan bahwa kejadian ini merupakan pernyataan perang terhadap AS 
dan menetapkan bahwa Osama Bin Laden merupakan tokoh yang paling 
terlibat dengan kejadian tersebut. Pernyataan ini didukung oleh NATO yang 
juga menyatakan bahwa Osama Bin Laden adalah buronan internasional
68
. 
Penambahan asumsi orang tentang Islam Phobia dari dalam negeripun 
tidak terelakkan seperti, kasus pembunuhan terhadap Theo Van Gogh sebagai 
peristiwa terbesar di belanda yang membuat kebencian masyarakat Belanda 
terhadap umat Islam meningkat tajam. Theodor (Theo) Van Gogh adalah 
seorang sutradara film, penulis skenario, kolumnis dan pembuat program 
televisi yang terkenal kontroversial di Belanda. Van Gogh memiliki 
pandangan negatif terhadap Agama Islam. Van Gogh menganggap Islam 
sebagai “pemerkosa kambing” dan sebuah bentuk kolonialisasi baru serta 
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Kasus-kasus yang terjadi tidak jauh berbeda dengan kasus kelanjutan 
Ayaan Hirsi Ali yang mencari popularitas di dunia politik yang kemudian 
dilanjutkan dengan kasus Wilders yang seakan mencari popularitasnya di 
dunia politik dengan membuat film yang memfitnah Al Qur‟an dan Islam. 
Begitupula dengan kasus pembunuhan sang sutradara Theo Van gogh yang 
kemudian dilanjutkan dengan pembunuhan massal yaitu peristiwa WTC yang 
menambah catatan panjang kekesalan masyarakat Barat tentang Islam yang 
juga pada akhirnya menambah catatan jumlah para penentang Islam yang 
berkembang di dunia Barat khususnya di Belanda. 
Tindakan mereka yang sangat anti-Islam tersebut sangat bertentangan 
dengan prinsip demokrasi, kebebasan berpendapat dan hak warga minoritas. 
Ketidak pahaman dan kesalahan asumsi tentang Islam membuat kesalahan 
persepsi tentang Islam yang selalu di identikkan dengan kekerasan dan 
mempolitisasi konsep jihat
70
. Kekhawatiran Barat pun terhadap kebangkitan 
Islam selalu di cover dengan  justifikasi yang berhubungan dengan hak asasi 
dan demokratisasi
71
. Seperti dalam banyak kasus yang telah terjadi, misalnya 
kasus yang baru-bari ini terjadi di berbagai belahan Dunia yaitu dampak dari 
munculnya film The Innocence of Muslim yang disutradarai oleh Nakoula 
yang berdurasi 13 menit tersebut, terkait tentang banyaknya orang yang ingin 
pelaku pembuat film tersebut diberi hukuman dan seperti yang kita ketahui 
bahwa Nakoula adalah warga Amerika jadi kemarahan banyak orang tertuju 
pada Amerika itu sendiri. Namun Menteri Luar Negeri Amerika Serikat, 
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Hillary Rodham Clinton berpendapat bahwa film The Innocence of Muslims 
tidak ada kaitannya dengan pemerintah Amerika. LA Times menurunkan 
sebuah artikel yang menyebutkan bahwa jika penangkapan Nakoula 
dikarenakan isi dalam filmnya maka hal itu bisa jadi menimbulkan 
kekhawatiran akan ancaman kebebasan berpendapat di Amerika, dan terkait 
dengan hal tersebut Hillary juga mengatakan bahwa “kami tidak akan 
mungkin melarang warga untuk berhenti mengekspresikan pandangan mereka 
meskipun pandangan tersebut sangat tidak disukai oleh banyak orang”, 
sehigga, kalaupun Nakoula ditangkap, maka hal itu didasarkan pada kasus 
yang. Dengan kejadian tersebut, dapat disimpulkan bahwa atas dasar hak asasi 
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ANALISIS HASIL PEMBAHASAN 
 
D. Reaksi Masyarakat Muslim di Belanda Terhadap Islam Phobia di 
Eropa 
Bentukan kerangka dasar peradaban Eropa baik di zaman 
pertengahan maupun modern, Kristen memang merupakan agama 
mayoritas di Barat, meskipun secara umum dapat dikatakan, orang-orang 
Barat telah menjadi Kristen nominal. Ada yang menyebut sebagai “Kristen 
empat roda”, yang datang ke Gereja (dengan mobil) hanya tiga kali dalam 
hidupnya, yaitu saat dibaptis, perkawinan dan kematian
73
. Namun 
meskipun Kristen Barat telah menjadi Kristen nominal, perkembangan 
Islam Phobia pun tidak dapat dihindari seiring perkembangan Islam di 
Negara-negara Barat. Terlebih lagi dengan beberapa kasus yang terjadi 
yang menambah deretan panjang orang yang Phobia terhadap Islam. 
Perasaan Anti-Islam dengan mudah tersebar luas dikalangan 
masyarakat barat. Misalnya istilah Crusade atau Perang 
Salib. Para politisi yang ingin meraih dukungan masyarakat 
kristen, sangat mungkin melakukan aksi penggalangan emosi 
masyarakat Barat dengan mengeksploitasi adanya ancaman 
Islam. Misalnya peristiwa 11 September, yang jika 
dibandingkan dengan serangan Jepang ke Pearl Harbour 
dalam Perang Dunia ke II. Pearl Harbour tidak serta merta 
membentuk memori kolektif “anti-Jepang”74. 
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Pada tahun 1990-an awal keberadaan imigran asal negara Islam 
menibulkan pro dan kontra, salah satu penyebab buruknya citra Islam di 
Belanda adalah adanya anggapan bahwa Islam adalah agama dan budaya 
yang rendah dan tidak sejajar dengan kebudayaan bangsa Eropa. Seorang 
politikus Belanda Frits Bolkestein yang menyatakan bahwa agama Islam 
merupakan agama yang sering melakukan pelecehan terhadap wanita, 
selain itu pemerintah di negara-negara Islam menerapkan system yang 
otoriter dan membatasi kebebasan penduduknya untuk berbicara dan 
berpendapat. Pernyataan tersebut pun membuat keadaan semakin 
memanas ketika masyarakat Muslim di Belanda juga mengeluarkan 
komentar-komentar yang menyindir bangsa Belanda sebaga bangsa yang 
tak beradab dan masyarakat Muslim tersebut juga melakukan penghinaan 
terhadap kaum pecinta sesama jenis di Belanda. Artikel-artikel yang 
diskriminatif atau saling ejek antara imigran Barat dan imigran no-Barat 
juga keluar di situs internet interaktif dan forum diskusi online
75
. 
Mitos-mitos dan keadaan tentang ancaman Islam secara konsisten 
dibangun pada era pasca perang dingin dan semakin mengental pasca 
peristiwa 11 September 2001. Ancaman terhadap negara-negara Barat 
secara fisik, bukannya tidak ada, namun ancama dari efek kasus Osama 
Bin Laden secara otomatis mematikan asumsi tentang tidak adanya 
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. Namun semenjak abad 17-an, Belanda merupakan 
Negara yang memberikan toleransi yang cukup besar terhadap budaya 
ataupu agama yang di bawah oleh para imigran yang kemudian berubah 
pada masa pendudukan NAZI
77
, hingga kemudian terjadi serangan 11 
September 2001 dan pembunuhan terhadap Theo van Gogh tahun 2004 
yang menimbulkan Politik Belanda semakin menambah kebencian 
terhadap Islam. Namun dibalik semua pemberitaan tentang Islam teroris, 
fundamentalis, radikal, dan wacana politik tentang Islam agama 
terbelakang, jilbab, pembauran, pengangguran dan lain-lain, ternyata 
mendatangkan efek yang sebaliknya
78
 yang kemudian mengislamkan 
banyak masyarakat Belanda. 
Dalam surat Al-kafirun (109) 1-6 yang artinya sebagai berikut : 
Katakanlah(Muhammad), “Wahai orang-orang kafir”!. Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu 
bukan penyembah apa yang aku semabah. Dan aku tidak 
pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang aku samba. 
Untukmu agamamu, dan untukku agamaku. (QS Al Kafirun 
109, ayat:1-6). 
 
Tidak dapat dipungkiri perkembangannya yang masuk kesetiap 
kalangan. Sebanyak-banyaknya orang Belanda yang anti Islam masih lebih 
banyak yang toleran. Seperti ungkapan beberapa masyarakat Belanda yang 
banyak memalingkan muka terhadap kasus-kasus anti-Islam dan berharap 
Islamophobia segera berlalu dengan sendirinya. Masyarakat Muslim 
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Belanda saat ini masih dilanda kekhawatiran ditengah pesatnya 
perkembangan Islam dihampir semua belahan Dunia, bagaimana tidak, 
ancama Islam Phobia mengiringi perkembangannya karena juga akan 
menjadi salah satu penghambat ketika akan dikeluarkannya kebijakan 
Negara tentang keberadaan Islam disuatu negara, sehingga akan masih 
tetap sulit untuk mendapat tempat yang layak disuatu negara. Hasutan 
tentang kejahatan Islam tentu akan banyak dilontarkan terutama oleh para 
kelompok-kelompok yang anti-Islam. 
Belanda ada peraturan pelarangan jilbab bagi siswa putri di sekolah 
dengan alasan bukan karakter sekolah Belanda, begitu pun di Amerika 
Serikat akan segera diundang-undangkan. Bahkan secara resmi, partai 
politik anti-Islam yang didirikan di Belanda dibawah kepemimpinan Geert 
Wilders  memproklamirkan peperangannya terhadap Islam dengan 
menerbitkan buku yang intinya untuk menghambat Islamisasi 
internasional
79
. Hal ini menjadi efek dari penyebaran Islam Phobia 
diberbagai belahan Dunia, termasuk di Benua Eropa. Namun ditengah arus 
Islam Phobia dikalangan Negara barat, Kristen tetap kelabakan 
menghadapi arus budaya barat yang sarat akan Islam. Dan agama Kristen 
bias dikatakan sebagai salah satu “korban” westernisasi dan hegemoni 
peradaban barat. 
Sepanjang sejarah hubungan Islam-Barat, khususnya dalam hal 
pendekatan terhadap Islam, Barat menggunakan dua wajah. 
                                                             
79 Ustadz M.A. Firdaus, 2011. Islamophobia!!! Agenda Ideologi Barat Melucuti Aqidah Islam dari 
Umat dan Dunia. http://politikislam123.wordpress.com/2011/04/15/islamophobia-agenda-
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Satu wajah yang baik, yang bersahabat, khususnya terhadap 
kelompok Muslim yang bersikap „manis‟ dan mau mengikuti 
pikiran dan kehendak Barat. Yang lain adalah pendekatan 





Lembaga HAM Eropa memberikan tanggapannya terhadap 
diskriminasi yang terjadi di seantero Eropa seperti yang terjadi di negara-
negara Belgia, Perancis, Belanda, Spanyol, dan Swiss yang banyak 
melakukan diskriminasi terhadap umat Muslim terutama dalam bidang 
pendidikan dan pekerjaan. Amnesty Internasional juga mendesak Eropa 
supaya berbuat lebih banyak untuk menantang pandangan negatif dan 
prasangka buruk terhadap Islam, terutama kepada negara yang telah 
melarang memakai cadar penutup atau pada pemakaian simbol-simbol 
keagamaan di sekolah, terlebih lagi kepada partai politik yang 
menggunakan hal ini sebagai sarana untuk mendapatkan suara. Amnesty 
mengatakan ini bertentangan langsung dengan hukum Uni Eropa. " UU 
Uni Eropa yang melarang diskriminasi atas dasar agama atau kepercayaan 
di bidang ketenagakerjaan tampaknya menjadi ompong di seluruh Eropa, 
seperti yang kita amati tingkat pengangguran yang lebih tinggi di kalangan 
umat Islam," kata Perolini. Hal ini terutama terjadi di kalangan imigran 
wanita Muslim. 
Dari semua ketakutan-ketakutan yang terjadi di kalangan orang 
barat mengenai Islam (Islam Phobia) pada dasarnya tidak memiliki alas an 
yang kuat untuk mereka jadikan sebagai pegangan atas tuduhan-tuduhan 
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mereka ke Islam. Meskipun di Belanda masih ada dari beberapa orang 
yang Phobia namun di Negara-negara lain seperti di Negara Inggris ada 
sebuah kelompok yang menamakan diri mereka forum melawan 
Islamophobia dan Rasisme (FAIR) yang didirikan untuk mengatasi 
Islamofobia, mereka  memperingati hari Islam Phobia dalam bentuk 
komedi guna meningkatkan kesadaran mereka terhadap Islam Phobia dan 
itu member dampak ke Eropa secara keseluruhan. Dan Islam Phobia di 





E. Strategi Pemerintah Belanda Terhadap Kerukunan Beragama 
Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
Sedangkan Pengertian strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan 
berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis dengan tantangan 
lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dapat 
dicapai melalui pelaksanaan yang tepat
82
. Sedangkan menurut Hax dan 
Majluf, strategi ialah suatu pola keputusan yang konsisten, menyatu dan 
integral
83
. Kerukunan dalam Islam diberi istilah “tasamuh” atau toleransih. 
Sehingga yang dimaksud dengan toleransi ialah kerukunan sosial 
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, Bergama adalah kepercayaan terhadap sesuatu yang 
diyakini dengan sepenuh hati dan diwujudkan dalam setiap kegiatan hidup. 
Dengan agama yang dianut manusia dapat melakukan berbagai kegiatan 
hidup yang berdasarkan agamanya masing-masing.  
Kerukunan umat beragama dalam kehidupan social yaitu hubungan 
sesama umat beragama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, 
saling menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan 
ajaran agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat dan 
bernegara. Umat beragama dan pemerintah saling terkait satu sama 
lainnya, harus melakukan upaya bersama dalam memelihara kerukunan 
umat beragama, baik di bidang pelayanan, pengaturan maupun 
pemberdayaan. Sebagai contoh yaitu dalam mendirikan rumah ibadah 
harus memperhatikan pertimbangan Ormas keagamaan yang berbadan, 
hukum dan telah terdaftar di pemerintah daerah
85
. 
Kerukunan umat beragama dalam islam yakni Ukhuwah Islamiah. 
Ukhuah islamiah berasl dari kata dasar “Akhu” yang berarti saudara, 
teman, sahabat, Kata “Ukhuwah” sebagai kata jadian dan mempunyai 
pengertian atau menjadi kata benda abstrak persaudaraan, persahabatan, 
dan dapat pula berarti pergaulan. Sedangkan Islaiyah berasal dari kata 
Islam yang dalam hal ini menjadi atau memberi sifat Ukhuwah, sehingga 
jika dipadukan antara kata Ukhuwah dan Islamiyah akan berarti 
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persaudaraan islam atau pergaulan menurut islam. Dan karena nikmat 
Allah orang-orang yang bersaudara” (QS. Ali Imran: 103)  Artinya:  
“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai 
dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada 
mereka. Mereka itulah oran-orang yang mendapat siksa yang 




Pemeliharaan kerukunan umat beragama baik di tingkat Daerah, 
Provinsi, maupun Negara pusat merupakan kewajiban seluruh warga 
Negara beserta instansi pemerintah lainnya. Lingkup ketentraman dan 
ketertiban termasuk memfasilitasi terwujudnya kerukunan umat beragama, 
mengkoordinasi kegiatan instansi, menumbuh kembangkan keharmonisan 
saling pengertian, saling menghormati, saling percaya diantara umat 
beragama, bahkan menerbitkan rumah ibadah. 
 
Kerukunan antar umat beragama dapat diwujdkan dengan : 
a. Saling tenggang rasa, saling menghargai, toleransi antar umat 
beragama. 
Tahun delapan puluan Islam diberi status yang sama 
sebagai salah satu agama minoritas di Belanda, di samping agama 
Katolik, Protestan dan atheisme dengan penganut mayoritas. Salah 
satu konsekuensi dari kebijakan ini adalah bahwa undang-undang 
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tanggal 24 Juni 2012 
64 
 
yang ada harus diamandemen guna menjamin kesetaraan dan 
kebebasan keyakinan agama bagi Muslim di Belanda. Dalam 
hubungannya dengan Islam, pemerintah kemudian menciptakan 
sebuah “infrastruktur Muslim”, seperti pelayanan dakwah, sekolah 
Islam, dan penjaga spiritual Muslim di rumah sakit dan penjara, di 
mana semua pelayanan ini dibiayai oleh pemerintah
87
, dan  
diperiode tahun sembilan puluhan, guru besar dari Universitas 
Amsterdam, Frank Bovenkerk pun mengemukakan bahwa Belanda 
sangat toleran terhadap agama lain
88
. 
Ditengah segala perbincangan dan perdebatan masyarakat 
Belanda mengenai keberadaan Islam di Negara Belanda tentang 
penyebaran dan perkembangannya dan juga kewajiban dan aturan-
aturan dalam Agama Islam yang membuat sebagian besar 
masyarakat Belanda tidak biasa dan merasa asing, pemerintah 
berencana akan melarang penggunaan cadar penutup muka seperti 
burqa dan memperketat peraturan imigra
89
. 
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b. Tidak memaksakan orang untuk memeluk agama tertentu ataupun 
memaksakan agar bersekolah di sekolah tertentu. 
Di Negara Belanda, tidak dapat dikatan bahwa masyarakat 
mayoritas disana  memaksakan orang untuk masuk dan memeluk 
Agama Kristen, dan tidak pula dapat dikatakan bahwa mereka 
membiarka orang-orang bebas memilih agama yang mereka suka 
karena disamping mereka tidak begitu giat mengajak 
masyarakatnya kembali memeluk agama Kristen, mereka juga giat 
mengombar asumsi tentang Islam agama teroris agar orang takut 
terhadap Islam. 
Masyarakat Belanda dapat dikatakan telah membagi diri 
menjadi dua, yaitu masyarakat yang anti-Islam dan masyarakat 
yang Islam fanatik. Masyarakat yang anti-Islam kadang melakukan 
kegiatan yang mengundang masyarakat baik yang beragama Islam 
maupun yang non Muslim dalam rangka menjalin silaturahmi 
namun didalamnya terkandung maksud untuk mengkristenkan 
semua orang, yang kemudia tidak dapat mereka wujudkan dengan 
mudah. Dan kelompok yang kedua ialah mereka yang Islam 
fanatik. 
Hampir semua masyarakat Muslim di Belanda adalah Islam 
fanatik, meskipun mereka tidak serta-merta menunjukkan jati diri 
keIslaman mereka namun didalam kepercayaan mereka, mereka 
sangat mencintai Islam, karena kebanyakan dari mereka 
66 
 
masyarakat Belanda yang telah masuk Islam, mereka 
mengislamkan diri mereka bukan karena ada paksaan tidak lain 
karena percayaan mereka lebih mereka tumpukan pada Agama 
Islam. Mereka mempelajari Agama Islam dengan sendiri dan 
mendatangi Mesjid lalu meminta untuk di Islamkan. 
Disamping itu semua, pada dasarnya masyarakat Belanda 
tidak memaksakan masyarakat untuk memeluk agama tertentu, ini 
disebabkan karena Negara Belanda sudah sejak dulu toleransi 
kepada agama lain yang ada di Negara tersebut. Ada juga 
kebijakan aktif untuk pelatihan imam dan 
pemimpin masjid. 
The University of Amsterdam (VU) telah dibuka pada 
September 2005 dengan penerimaan 40 mahasiswa dengan  
menerima hibah tahunan sebesar € 250.000 untuk enam tahun 
program khusus. Universitas Leiden juga dipilih untuk kursus ilmu 
theologi Islam dengan hibah sebesar € 2.350.000 untuk tahun 
2006-2010. Kedua universitas tersebut berencana untuk 
mengembangkan program master. Dan selanjutnya pelatihan untuk 
para imam, penasehat spiritual dan pendeta dilakukan oleh 
Hogeschool Inholland, dan pada bulan November 2005 menerima 
deklarasi dari lima organisasi CMO. Selain ilmu theologi, prakarsa 
ini mengajarkan pengetahuan tentang Islam Belanda dan pelayanan 
pastoral.  Baik University of Amsterdam (VU) maupun Universitas 
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Leiden menerima mandat dari Organisasi-organisasi Muslim 
tersebut. Hogeschool telah memiliki program dalam Penelitian 
Islam sejak tahun 1995 untuk guru Islam di sekolah menengah. 
Secara keseluruhan ini adalah sebuah eksperimen baru dan unik di 
Eropa, sebagai upaya untuk menyatukan sesama Umat manusia
90
.  
c. Melaksanakan ibadah sesuai agamanya. 
Pelaksanaan ibadah menurut kepercayaan masing-masing 
dapat dikatakan telah berjalan sesuai keinginan. Adapun tindakan 
atau kasus yang terjadi di Belanda terhadap jalannya ibadah seperti 
pengrusakan terhadap Mesjid, telah jarang ditemukan karena 
pemerintah Belanda telah banyak mendapat kritikan atas tindakan 
masyarakat non Muslim yang tidak ditangani dengan baik oleh 
pemerintah setempat. Pelaksanaak ibadah di Masjid berjalan 
dengan lancar atas beberapa pihak yang disegani, ketakutan itu 
telah ada, namun juga tidak menyurutka niat beberapa oknum yang 
tidak bertanggung jawab melakukan pengrusakan. Tapi dilain 
pihak Negara-negara Muslim utamanya Negara Indonesia sendiri 
simpatik atas beberapa kasus yang dialami saudara Muslim di 
Belanda, dengan banyaknya kasus tersebut, masyarakat Indonesia 
yang tinggal di Belanda telah giat melakukan daqwah dari satu 
Masjid ke Masjid lainnya, bahkan dari Negara satu ke Negara lain. 
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d. Mematuhi peraturan keagamaan baik dalam agamanya maupun 
peraturan. 
Pemahaman dan pengetahuan dalam agama sangatlah 
penting mengingat itu akan menjadi dasar dan pegangan tentang 
langkah apa yang semestinya dan selanjutnya yang akan di ambil 
agar keimanan sesorang tetap terjaga. Muslim Belanda sangat 
mematuhi aturan agamanya, dan ketekunan mereka dalam 
mempelajari agama Islam terlihat dari banyaknya organisasi-
organisasi Islam yang telah ada baik yang sejak dulu ada maupun 
yang baru terbentuk atas kesadaran diri mereka sendiri. 
Organisasi-organisasi Islam sangat membantu mereka 
dalam mematuhi aturan agama karena dengan begitu mereka 
sedikit-banyak mendapat pelajaran dan prinsip kekeluargaan yang 
menjadikan mereka kokoh, bersatu dan kuat. Namun seperti yang 
kita ketahui bahwa Masyarakat Kristen di Belanda mengalami 
penurunan peminat terutama yang datang ke Gereja. Sangat 
disayangkan bahwa Gereja yang selama ini mereka tempati untuk 
melakukan Ibadah harus berkurang pengunjungnya dan bahkan 
banyak yang berpindah fungsi dari Gereja ke Masjid.  
Strategi kerukunan beragama di Negara Belanda tidak serta merta 
di laksanakan diberbagai tempat melihat dari banyaknya pihak yang masih 
banyak melakukan beberapa penolakan. Kerukunan beragama di Negara 
Belanda sangat jelas terlihat hanya di tempat-tempat tertentu misalnya 
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pemukiman yang didominasi oleh masyarakat muslim, dan sebagian kecil 
di daerah tempat berdirinya Masjid. Masjid kadang mendatangkan hikmah 
bagi yang tinggal disekitar Masjid karena penghuni disekitar Masjid 
biasanya adalah orang-orang yang taat beragama yang memiliki kesabaran 
hati yang sangat tinggi, kesabaran hati yang mereka miliki selalu 
mendapat penghargaan dan pujian bagi orang sekitar termasuk orang yang 
non-Muslim sekalipun. 
Peraturan yang nyata dari pemerintah tentang kerukunan beragama 
di Belanda tidak serta merta dan nyata di tunjukkan, tapi kerukunan beraga 
itu sendiri dilakukan dan dihormati oleh masyarakatnya itu sendiri atas 
dasar moral mereka yang saling mengargai meskipun tidak menganut 
Agama yang sama, kebiasaan saling menghormati ini pula tidak hanya 
terjadi disatu atau dua tempat saja, namun dihampir setiap pemukiman 
penduduk yang melakukan saling hidup rukun. 
Penguat Islam yang secara nyata lainnya yang mendukung dan 
turut dalam mengembangkan Islam adalah Organisasi Islam yang kian 
banyak terbentuk di Negara Belanda. Salah satu peran besarnya adalah 
keberanian mereka dengan diusulkannya proyek pembangunan rumah 
sakit Islam di Rotterdam, dengan menu makanan yang halal, dimana laki-
laki akan dipisahkan dari perempuan, dan juga para Imam yang akan 
diperbolehkan tinggal di rumah sakit
91
. 
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Negara Belanda juga akan memudahkan orang dari komunitas 
imigran dalam pengurusan kewarganegaraan di Negara tersebut. 
Kemudahan yang dicapai tersebut juga tidak lepas dari peran serta para 
anggota-anggota parlemen, penasehat maupun petinggi Negara lainnya 
yang beragama Islam yang memberi mereka akses kemudahan. Ada 200 
anggota Islam yang terpilih pada badan penasehat yang berasal dari dalam 
negeri itu sendiri dan 10 anggota dalam majelis rendah yang terpilih dalam 
Islam dalam parlemen. Juga sejak tahun 1983 subsidi untuk gereja-gereja 
telah dipotong, khususnya dalam gaji dan pensiun para ulama kristen. 
Untuk  perbaikan masjid dan pembiayaan pendeta tentara diambil dari 
keuntungan pajak tetap, dan subsidi dari budaya dan sosial dialokasikan 
untuk komunitas Muslim sebagai etnis minoritas. Dana umum 
dialokasikan untuk pembiayaan sekolah swasta dan tiga sekolah menengah 
Muslim telah dibentuk. Tapi seperti di semua negara Eropa lainnya, yang 
paling banyak terlibat adalah pihak lokal
92
. 
Kotamadya Rotterdam membiayai pendidikan Islam di sekolah-
sekolah umum. Tidak seperti di kota Rotterdam, di Utrecht pada tahun 
2004 menentang hal tersebut namun pada tahun 2005 Pemerintah setempat 
telah memberikan pengakuan resmi kepada organisasi-organisasi Islam 
termasuk pembiayayaan pendidikan Islam di sekolah Umum. Disisi 
lainnya, pemerintah Belanda masih tetap mencegah radikalisasi Islam. 
Perdebatan dalam majelis rendah dari parlemen pu terjadi pada April 2005 
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yang memberi jalan untuk rencana pemerintah dalam rangka Pencegahan 
radikalisasi dalam konteks kebijakan integrasi. Kesimpulan memorandum 
ini mengusulkan tindakan untuk mempromosikan kewarganegaraan, sosial 
kohesi dan integrasi (intensifikasi nilai-nilai masyarakat Belanda dan 
sarana untuk memerangi diskriminasi Islam). Ini direkomendasikan untuk 
membantu Muslim untuk meyakinkan para remaja muda Belanda untuk 
tidak menyerah pada godaan radikal Islam. Kegiatan pendidikan bagi 
populasi Muslim juga diusulkan, termasuk forum diskusi, semacam 
tindakan positif untuk remaja muda agar masuk ke universitas, dan 
membantu kaum muda Muslim terbebas dari diskriminasi
93
. 
Pemerintah Belanda sebenarnya sudah berusaha mengintegrasikan 
antara imigran Barat dan imigran non-Barat tersebut secara penuh pada 
tanggal 30 September 1998 yaitu Undang-undang integrasi untuk 
meningkatkan perkembangan integrasi kaum minoritas dan pemberdayaan 
pendatang baru. Namun kebijakan ini kemudian direvisi pada tahun 2004. 
Pada tahun 2006 kebijakan ini mulai di evaluasi, dan evaluasi tersebut 
meliputi kebijakan-kebijakan mengenai izin masuk ke negara Belanda, 




Pada tanggal 1 Januari tahun 2007 negeri Belanda resmi 
menetapkan kebijakan integrasi yang baru. Dalam kebijakan tersebut 
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semua calon imigran, terutama dari negara-negara Islam harus mengikuti 
ujian integrasi yang diadakan di kedutaan besar Belanda di negara asal 
calon imigran. Dalam ujian tersebut, calon imigran akan diuji 
pengetahuannya mengenai kebudayaan masyarakat Belanda dan 
kemampuan berbahasa Belanda. Para calon juga dipertontonkan film 
berdurasi 2 jam yang diproduksi untuk membantu potensial para imigran 




Tidak hanya sebatas pada kebijakan integrasi, pemerintah Belanda 
sendiri telah memperhatikan hak-hak kaum minoritas seperti hak berbicara 
dan berpendapat, hak berorganisasi, hak berpartisipasi dalam politik dan 
lain-lain yang telah dimuat dalam Undang-undang negara Belanda dan 
norma-normanya. Salah satu contohnya adalah melarang para imam untuk 
mempertahankan kebiasaan tidak berjabat tangan dengan wanita yang 





F. Prospek Islam di Belanda 
Sejarah panjang tentang Islam di Negara-negara Barat telah banyak 
memberi sumbangsih terhadap peradaban Barat hingga saat ini. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa apa yang telah dituai Negara-negara Barat saat ini 
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tidak lepas dari perjuangan peradaban Islam di masa lampau. Hingga apa 
yang telah menjadi berita tentang Islam saat ini yang telah berkembang di 
dikalangan Barat tentang Buruknya Islam menjadi timbal balik atas 
keburukan pemberitaan yang telah mereka beritakan. 
Perkembangan aktual Islam di Belanda itu nyata-nyata berbanding 
terbalik dengan publikasi negatif tentang Islam, yang selama ini 
mendominasi media massa dan wacana politik yang dikembangkan parpol-
parpol di Binnenhof, Den Haag. Berita tentang Islam teroris, 
fundamentalis, radikal, dan wacana politik tentang Islam terbelakang, 
jilbab, pembauran, pengangguran dll, ternyata mendatangkan efek yang 
sebaliknya. Setiap tahunnya orang Belanda yang masuk Islam jumlahnya 
mencapai ratusan. Baik pria maupun wanita Belanda banyak yang tertarik 
dengan Islam, mempelajarinya, lalu menyatakan diri masuk Islam
97
. 
Banyak masyarakat Belanda yang masuk Islam dan belum masuk 
dalam pendataan penduduk yang telah memeluk Islam, namun setiap 
tahunnya sekurangnya ada 100 orang yang menyatakan masuk Islam di 
masjid atau di rumah. Banyak wanita Belanda yang secara sadar memilih 
masuk Islam. Mereka melakukannya tidak untuk sang suami yang telah 
menikahinya, tetapi untuk diri sendiri. Jumlahnya puluhan per tahun. 
Bahkan, pengakuan beberapa muallaf menyatakan bahwa Islam 
merupakan agama yang lengkap dan konkrit, di mana nilai-nilai etis 
seperti keadilan, cinta damai, kepedulian sosial diterangkan dengan jelas. 
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Trend peningkatan orang Belanda masuk Islam tersebut, diawali 
dari peristiwa serangan 11 September. Peristiwa heboh itu membuat 
orang-orang Belanda jadi berpikir dan penasaran dengan Islam. Seringkali 
mereka bertanya tentang apakah Islam seburuk itu. Namun setelah mereka 
mendalami, mereka langsung masuk Islam. Yang menonjol dari muallaf  
Belanda tersebut ialah ternyata mereka lebih fanatik daripada orang-orang 
yang telah muslim sejak lahir. Mereka lebih menguasai kandungan Qur‟an 
daripada orang-orang yang muslim sejak lahir
98
. 
Banyaknya warga Belanda yang hijrah masuk Islam dan derasnya 
arus sekularisasi, menurunkan jumlah penganut Kristen Belanda secara 
drastis. Untuk meningkatkan jumlah jemaat gereja, para misionaris 
menggencarkan gerakan kristenisasi kepada imigran Muslim. Jurus 




Pengaturan hubungan antara gereja dan negara di Belanda masih  
memiliki konsekuensi bagi negara dan kelompok-kelompok keagamaan. 
Untuk kelompok keagamaan termasuk kelompok Muslim, pengaturan 
tersebut berarti kebebasan yang besar dalam menentukan jalan mereka 
sendiri. Negara tidak dapat mengganggu substansi atau organisasi agama 
mereka. Kemudian menurut prinsip kekebasan keyakinan agama, Muslim 
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Belanda bebas untuk mempraktikkan agama mereka, secara individu 
maupun kolektif, juga dalam domain publik. Selain itu, prinsip kesetaraan 
melindungui semua warga negara, termasuk Muslim, terhadap 
diskriminasi atas dasar keyakinan mereka, jenis kelamin, orientasi seksual, 
atau diskriminasi lainnya. Berikutnya, sesuai dengan prinsip kebebasan 
pendidikan, gerakan keagamaan bahkan dimungkinkan untuk mendirikan 
sekolah keagamaan mereka sendiri yang dibiayai oleh pemerintah. 
Semua kebebasan tersebut melibatkan kewajiban. Pemisahan 
gereja dan negara juga berarti bahwa kelompok keagamaan harus 
menghormati bahwa domain negara adalah di luar kewenangan mereka. Di 
samping itu, kebebasan beragama tidak hanya berarti bahwa orang bebas 
untuk menjalankan agama mereka sendiri, tetapi individu-individu juga 
bebas untuk merubah keyakinan atau meninggalkannya. Tapi meskipun 
prinsip-prinsip yang mengatur hubungan antara pemerintah, agama dan 
masyarakat didasarkan pada konstitusi, namu prinsip-prinsip tersebut tidak 
diatur secara kaku. Interpretasi atas prinsip-prinsip ini tergantung pada 
kondisi sosial yang berlangsung, serta debat publik dan diskusi politik. 
Maka, dapat dikatakan bahwa perkembangan Islam di Belanda tidak 
sepenuhnya bebas dari berbagai permasalahan, tetapi terkait dengan 
sebuah perdebatan tentang dasar-dasar masyarakat. 
Kebebasan keyakinan agama dalam kaitannya dengan pemisahan 
gereja dan negara juga berada di bawah beberapa tekanan setelah 
munculnya gerakan yang disebut Islam radikal. Terutama setelah 
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pembunuhan Theo Van Gogh pembuat film Submission pada tahun 2004 
oleh seorang ekstrimis Muslim, sebagian kalangan mengusulkan kepada 
pemerintah untuk secara aktif mendukung Islam liberal dalam rangka 
membendung gelombang radikalisasi Muslim. Dari kenyataan di atas, 
sikap toleransi dua arah merupakan salah satu faktor guna meminimalisir 
berbagai hambatan dan tantangan, terutama terhadap asumsi anti-integrasi 
dan intoleransi yang dilakukan oleh komunitas Muslim dalam kehidupan 
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1. Agama Islam di Negara-negara barat tidak dapat dihindari 
perkembangannya. Semakin masyarakat menolak keberadaan maupun 
perkembanagan Agama Islam maka semakin banyak pula masyarakat 
yang memeluknya. Aksi-aksi penolakan yang selama ini terjadi sebagai 
sikap ketidaksukaan masyarakat barat khususnya masyarakat di Negara 
Belanda terhadap perkembangan Agama Islam menjadi tantangan 
tersendiri terhadap masyarakat Muslim yang ada di sana yang menjadikan 
hal tersebut sebagai pujian dan ujian kesabaran mereka dalam 
menyebarkan Agama Islam. Di Negara Belanda, masyarakat Muslim 
mendapat tempat tersendiri atas keberadaannya yang banyak memberi 
perubahan baik yang terlihat maupun yg tidak dapat dilihat, misalnya 
kesadaran masyarakatnya yang lambat laun banyak melakukan interaksi 
baik sesama Muslim maupun antara Kristen dan Muslim itu sendri. 
Pesatnya perkembangan Islam di Negara Belanda tidak terlepas dari 
asumsi-asumsi atau pendapat yang menuduhkan bahwa Islam adalah 
Agama para teroris yang selalu mengandaikan bahwa orang yang 
berjanggut adalah teroris serta wanita yang mengenakan jilbab adalah 
orang yang ingin memisahkan diri dari kelompok dan ingin berbeda. 
Namun disamping banyaknya asumsi tentang Islam teroris, 
perkembangannya pun tidak dapat kita pungkiri yang laju 
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pertumbuhannya sangat pesat. Disamping sebagian orang atau kelompok 
menyebar fitnah tentang Islam yang akan menenggelamkan budaya, adat, 
dan kebiasaan mereka, sebagian pula diam-diam mempelajari, mendalami 
dan meyakini ajaran yang mereka anggap Agama yang penuh kekerasan. 
2. Ditengah perdebatan kalangan elit tentang kebebasan keberadaan Islam 
yang akan melenggok bebas di Negara mereka serta pengadaan dan 
penghapusan konstitusi tentang kebebasan Islam, jauh dari jangkauan 
mereka banyak yang telah meng-Islamkan diri mereka tanpa harus dididik 
dengan paksaan ataupun pujian tentang Islam di hadapan mereka, 
Merekapun mampu dengan sendirinya mengembangkan pengetahuan dan 
iman mereka sendiri terhadap Ajaran Islam tanpa harus adanya 
pengajaran khusus bagi mereka yang ingin mengislamkan diri mereka. 
Ketakutan-ketakutan mereka yang phobia dengan Islam pada dasarnya 
sangatlah tidak berdasar atas kenyataan dari ajaran Islam. Ketakutan 
mereka hanya didasarkan oleh asumsi yang keluar dari mulut ke mulut 
saja tanpa ada pembenaran yang pasti yang dapat membuktikan bahwa 
Islam agama teroris. Mereka hanya berpatokan pada satu persepsi bahwa 
jihad yang selalu melatar belakangi adanya terroris, dan teroris akan 
selalu identik dengan Islam. 
3. Pemicu kecemburuan Kristen terhadap Islam juga adalah berkurangnya 
jema‟at gereja mereka yang datang tiap minggunya. Kecemburuan 
tersebut jelas sangatlah tidak berdasar, karena pada dasarnya, masyarakat 
Barat Phobia dengan Islam bukan semata-mata karena kekerasan atau 
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image terorisnya saja tapi juga karena hasutan media yang seakan-akan 
mengundang kebencian orang terhadap Islam. Banyaknya masyarakat 
Barat yang mengislamkan diri mereka juga dipicu dengan penjelasan 
agama mereka tentang kehidupan dan kepercayaan yang terkandung 
dalam Al kitab mereka anggap sulit dipahami karena sangat bertele-tele. 
Namun terlepas dari itu semua bahwa sebesar apapun masyarakat 
Belanda melakukan cara untuk mengusir paksa masyarakat Islam dari 
negara mereka bahwa kenyataannya adalah agama Islam di Belanda 
semakin meningkat penganutnya. Masjid, Musholah, sekolah-sekolah, 
sampai ketingkat Universitas berbasis Islam telah ada dan bahkan sudah 




Masalah Islam Phobia yang sejak dulu telah ada dalam pandangan barat 
itu dapat diminimalkan keadaannya, dengan melakukan diplomasi ataupun 
perjanjian-perjanjian internasional yang membahas tentang Islam dan 
keberadaan Islam di Negara mereka secara keseluruhan. Islam yang 
sejatinya adalah salah satu agama di dunia yang juga ajarannya sama 
dengan agama lain tidak semestinya dibedakan, tidak semestinya di kecam 
keberadaannya, dan tidak semestinya pula mendapat diskriminasi tentang 
dimana semestinya Islam harus berada. Perjanjian serta kesepakatan 
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internasional mengenai Islam hingga saat ini sangat kurang mendapat 
perhatian tentang diskriminasi Islam. 
Perlu adanya perjanjian internasional yang membahas tuntas tentang Islam 
agar tidak lagi menjadi pertumpahan dara, tidak menjadi sekat pemisah 
antara sesama umat manusia dan tidak menjadi perbincangan serta 
perdebatan dikemudian hari agar tidak menimbulkan kebingungan bagi 
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